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Dan di antra tanda kekuasaan-Nya Dia telah menjadikan dari dirimu sendiri
pasangan kamu, agar kamu hidup tenang bérsamanya dan Dia jadikan rasa kasih
sayang sesama kamu, sesungguhnya dalam hal itu menjadi pelajaran bagi kaum

yang berfikir (Ar-Ruum : 21)
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Dan dunia itu laksana perhiasan dan perhiasan yang terbaik adalah ‘perempuan
yang saleh

Akar pendidikan memang pahit tapi buahnya manis rasanya (Aristoteles)

Anda tidak perlu takut gégal kecuali énda bertekad untuk tidak gagal (Jimmy
Carter)

Jangan mencari kegembiraan dalam kemalangan orang lain (William S)

Hidup tanpa pengetahuan berarti kematian (Robertson)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan kodratnya, habitat manusia adalah membutuhkan orang
lain, dan Allah telah menciptakan manusia itu berpasang-pasangan.

Sebagaimana firman Allah dalam surah An Nahl ayat 72:

e S5y 33y G PSaTi Tye S Uy G Sl o oS i il
(VY :daill) ... caplal
“Allah telah menjadikan dari diri-diri kamu itu pasangan suami istri dan

menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu
dan memberimu rezeki yang baik-baik.”’

Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dalam
kehidupan manusia dan peristiwa itu tidak hanya dirasakan oleh pihak yang
bersangkutan saja, tetapi juga oleh masyarakat, sebab perkawinan adalah akad
yang menghalalkan pergaulan dan membatasi ‘hak dan kewajiban serta tolong
menolong antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim,® untuk
mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang meliputi kasih sayang dan

ketentraman hati. Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Ruum ayat 21:

& F 2 P o o

O Ty e S0 Uy (el Tl Wl il e 281 G 1 4

(YY :paV) s Sid f}ﬂ t—u'ﬂ Aly

! Depag. Al Qur ‘an don Terjemah. Jakarta 1971 him. 421
? Nazar Bakry. Problematika Pelaksaan Figh Islam. Raja Grafindo Persada, Jakarta,

1994, him. 1.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan kodratnya, habitat manusia adalah membutuhkan orang
lain, dan Allah telah menciptakan manusia itu berpasang-pasangan.

Sebagaimana firman Allah dalam surah An Nahl ayat 72:
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“Allah telah menjadikan dari diri-diri kamu itu pasangan suami istri dan

menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu
dan memberimu rezeki yang baik-baik.”"’

Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dalam
kehidupan manusia dan peristiwa itu tidak hanya dirasakan oleh pihak yang
bersangkutan saja, tetapi juga oleh masyarakat, sebab perkawinan adalah akad
yang menghalalkan pergaulan dan membatasi ilak dan kewajiban serta tolong
menolong antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim,® untuk
mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang meliputi kasih sayang dan

ketentraman hati. Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Ruum ayat 21:

fo -
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1994, him. 1.

: , Depag. A1 Qur ‘an dan Terjemah. Jakarta 1971 him. 421.
? Nazar Bakry. Problematika Pelaksaan Figh Islam. Raja Grafindo Persada, Jakarta,



“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia yang telah
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan di antara kasih
sayang sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda-tanda orang-
orang yang berfikir.” '

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin yang dalam, kuat dan kekal
antara dua insan, suatu ikatan yang mencakup hubungan timbal balik yang
luas antara keduanya, maka tidak boleh tidak, harus terdapat kesatvan hati
yang dipertemukan dalam suatu ikatan yang tidak mudah dilepas. Untuk itu
harus ada kesamaan dasar dan tujuan antara kedua mempelai. Dalam kontek
ini, kepercayaan agama merupakan suatu landasan yang mengisi setiap jiwa,
mempengaruhinya, menggambarkan perasaannya, membatasi semua pengaruh
Jiwa dan kehendaknya serta menentukan jalan kehidupan yang akan
ditempuhnya. Walaupun demikian masih banyak orang yang kadang-kadang
terkecoh dengan masalah kepercayaan agama yang tersembunyi dalam hati.
Sehingga mereka menduga bahwa masalah aqidah (kepercayaan agama) ini
hanyalah sekedar perasaan yang ada dalam jiwa saja dan bisa diganti dengan
beberapa filsafat ataupun beberapa aliran sosial. Hal semacam begini
merupakan suatu asumsi yang diakibatkan karena kepicikan pengetahuan
tentang hakekat jiwa insan dan elemen-elemennya yang realistis disebabkan
kebodohannya terhadap realita jiwa dan pembawaan kudratinya.

Perkawinan yang baik adalah perkawinan yang dilakukan oleh pria

dan wanita yang sama aqidahnya dan tujuannya, di samping cinta dan

3 Depag. Al Qur 'an dan Terjemah. CV Toha Putra, Semarang, 1989, him. 644.




ketulusan hati di bawah naungan keterpaduan itu, kehidupan keluarga yang
bahagia dan sejahtera itu tidak akan terwujud secara sempurna kecuali suami
istri berpegang pada ajaran agama. Jika agama keduanya berbeda akan timbul
berbagai kesulitan di keluarga dalam pelaksanaan ibadah, pendidikan agama,
pengaturan makanan, pembinaan tradisi keagamaan, dan lain-lain.’

Islam dengan tegas melarang wanita Islam kawin dengan pria non
muslim, baik musrik atau ahlul kitab. Dan pria Islam secara pasti dilarang
nikah dengan wanita musrik. Kedua bentuk perkawinan tersebut mutlak
diharamkan. Yang menjadi persoalan dari zaman sahabat sampai abad modern
ini adalah perkawinan antara pria Islam dengan perempuan ahlul kitab atau
kitabiah. Berdasar zohir ayat 221 surat Al-Baqoroh, menurut pandangan
ulama pada umumnya, pernikahan seorang muslim dengan kitabiah
dibolehkan, sebagian ulama yang lain mengharamkannya atas dasar sikap
musrik kitabiah dan banyak sekali ulama yang melarangnya karena fitnah atau
mafsadah dari ben\tuk perkawinan tersebut mudah sekali timbul.®

Menurut Dr. (l‘iei)ecca Liswood dalam buku yang berjudul First did
for The Happy Marrfage, sebagaimana dikutip Idris Ramulyo dalam
permasalahan ini dia mengutip pernyataan bahwa perkawinan beda agama

termasuk permasalahan rumah tangga yang banyak mengandung persoalan-

* Ahmad Sukarjo. Perkawinan Beda Agama Menurut Hukum Islam dan Chuzaimah. T
;(elz(nggo dan kawan-kawan (Ed). Problematika Hukum Islam Kontemporer. Pustaka Firdaus,
akarta. 1999

’ Abdul Mutaal Muhammad Al Jabry. Perkawinan Campuran Menurut Pandangan Islam,
PT. Bulan Bintang, Jakarta, him. 14.



persoalan sosial dan yuridis. Selanjutnya menurut Dr. Rebecca yang

berpengalaman dan mengkhususkan diri dalam bidang tersebut menyatakan :

“Sangat sukar sekali menyakinkan generasi muda untuk
merenungkan secara hakiki tentang perkawinan beda agama
dimana mereka senantiasa akan menghadapi persoalan-persoalan
yang sungguh menegangkan, dan menentukan generasi muda
senantiasa menolak. Selanjutnya menyakinkan diri sendiri bahwa
cinta akan mengatasi segalanya.”®

Perkawinan yang didorong oleh cinta dan seks timbul dan
berkembang dalam pergaulan manusia, Islam telah mengatur pandangan mata
dan etika pergaulan antara pria dan wanita yang bukan muhrim. Etika
pergaulan Islam itu harus diajarkan remaja muslim kalau hal ini diindahkan
oleh setiap muslim maka perkawinan beda agama dapat dijahui, karena yang
dapat mengendalikan cinta dan seks itu hanya iman.’

Pada masyarakat sekarang, banyak yang memahami perkawinan
dianggap sah apabila diakui oleh negara. Diakui oleh negara, berarti harus
sudah memenubhi syarat-syarat dan acara-acara yang ditentukan dalam hukum
positif.

Di negara Republik Indonesia sejak tanggal 2 Januari 1974 telah
berlaku Undang-undang Perkawinan No. 1/1974 yang bersifat nasional dengan

menghormati  secara penuh adanya variasi berdasarkan agama dan

kepercayaan yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa.®

S Dikutip oleh Idris Ramulyo. Hukum Perkawinan, Kewarisan, Acara, Peradilan A gama

dan Zakat. Sinar Grafika. Jakarta, 1995, him. 54.

7 M. Fuad Nazar. Menyikapi Perkawinan Bedg Agama. Perkawinan dan Keluarga No.

354/2001, him. 38.

® Rusli, SH, R. Tama, SH. Perkawinan Antar Agama dan Masalahnya. CV. Pionir Jaya,

Bandung, 1986. him. 12.




Perkawinan merupakan perjanjian yang kuat sesuai dengan pengertian

perkawinan menurut Islam adalah akad yang sangat kuat atau mitsagon
ghalidzan untuk menaati perintah Allah dan yang melaksanakan merupakan
ibadah.” Perkawinan juga merupakan perlindungan, martabat dan kesucian.

Perkawinan merupakan suatu hal yang penting dalam siklus
kehidupan manusia. Hal tersebut akan tercapai apabila perkawinan itu
dilaksanakan secara baik dan benar, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
lahiriah, tetapi juga untuk batin. Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan
Undang-undang No. 1/1974 dan disebutkan dalam pasal 2 ayat 1 bahwa
perkawinan adalah sah apabila menurut agama masing-masing dan
kepercayaannya,'® dan hal ini merupakan syarat mutlak untuk sah atau
tidaknya suatu perkawinan,

Apabila kita perhatikan maka ketentuan-ketentuan yang terdapat di
dalam Undang-undang Perkawinan No. 1/1974 selain meletakkan azas-azas
Hukum Perkawinan Nasional, juga memberikan landasan hukum dan berbagai
golongan masyarakat kita. Karena itulah kiranya Prof Dr. Hazairin dalam
bukunya Tinjauan Mengenai Undang-Undang No. 11974 menamakan
undang-undang itu sebagai satu unifikasi yang unik dalam menghormati
secara penuh adanya variasi berdasarkan agama dan kepercayaannya yang ber-

Ketuhanan Yang Maha Esa.'’

? Abdurrohman. Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. Akademi Presindo, Jakarta, 1992,

him. 144,

** Undang-Undang Perkawinan No. 1/1974-1PP No, 91975 PP NO. 10 1983 PP No. 45

1990 Arqola, Surabaya., him. 1.

" Rusli, SH, R. Tama, SH., Op. Cit._ him 16,



Berdasarkan pasal 2 (1) Undang-undang No. 1/1974, “Sah atau

tidaknya suatu perkawinan ditentukan oleh hukum agamanya masing-masing”.
Adanya variasi berdasarkan agamanya dan kepercayaannya tersebut hanyalah
mengenai Syarat-syarat dan tata cara pelaksanaan perkawinan yang khusus
ditetapkan di dalam hukum agamanya masing-masing. Di samping syarat-
syarat umum yang terdapat di dalam Undang-undang No. 1/1974 setelah
perkawinan dilaksanakan menurut kepercayaan masing-masing, yang berarti
pelaksanaan perkawinan tersebut sudah sah, maka mengenai akibat-akibat dari
perkawinan itu selanjutnya diatur secara unifikasi di dalam Undang-undang
No. 1/1974 dan peraturan-peraturan lainnya.

Berdasarkan PP. No. 1/1964 di Indonesia hanya diakui lima agama
yaitu Islam, Katolik, Protestan, Hindu dan Budha, sesuai dengan ketetapan
MPR No. IV/IMPR/1978 Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa tidak
merupakan Agama.

Agama Islam, Katolik, Protestan, Hindu dan Budha masing-masing
mempunyai peraturan tentang syarat-syarat dan tata cara pelaksanaan
perkawinan, yang berbeda satu sama lainnya.

Perkawinan yang dilakukan antara orang yang seagama tidaklah
menimbulkan suatu masalah. Yang menjadi persoalan dan menimbulkan
masalah adalah mengenai perkawinan beda agama (orang yang berbeda
agamanya).'?

Menurut kenyataan, bahwa perkawinan beda agama masih banyak

dilaksanakan di Kantor Catatan Sipil setempat. Hal demikian karena hanya

12 Ibid., him. 17.



Kantor Catatan Sipil tersebut yang mau melaksanakan perkawinan beda

agama. Kantor Departemen Agama belum mau melaksanakan perkawinan
beda agama, karena tidak ada kata sepakat dari para ahli hukum Islam tentang
boleh atau tidaknya.

Sehingga Catatan Sipil mau melaksanakan perkawinan beda agama
hanyalah berdasarkan pemikiran daripada mereka hidup bersama di luar
perkawinan, lebih baik Catatan Sipil meresmikan saja. Hal ini terjadi karena
memang Undang-undang Perkawinan No. 1/1974 tidak mengatur dengan
tegas masalah perkawinan beda agama, dan dalam kenyataannya sampai
sekarang belum pernah ada keputusan pengadilan yang membatalkan ataupun
menyatakan tidak sah, perkawinan beda agama yang dilakukan di Kantor
Catatan Sipil,” sehingga menimbulkan masalah, apakah perkawinan beda
agama diperbolehkan atau tidak menurut Undang-undang No. 1/1974 serta

bagaimana pandangan para ulama hukum Islam tentang hal tersebut.

B. Penegasan Istilah

Judul skripsi ini adalah perkawinan beda agama menurut hukum Islam
dan Undang-undang No. 1/1974 agar terhindar dari kesalahpahaman terhadap
pembahasan dalam sekripsi ini, maka perlu kiranya dijelaskan beberapa istilah
yang berkaitan dengan judul sekripsi ini.

Perkawinan beda agama yang penulis maksud yaitu perkawinan yang
dilakukan antara orang Islam dengan non Islam. Dalam skripsi ini penulis

batasi yaitu perkawinan pria muslim dengan wanita musrik, pria muslim

13 Ibid, him. 36.




dengan wanita ahlul kitab dan wanita muslimah dengan pria non muslim,

menurut hukum Islam dan sejak berlakunya Undang-undang No. 1/1974.

C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini yaitu:
- Bagaimana Perkawinan beda agama menurut hukum Islam dan Undang-

undang Perkawinan No. 1/1974.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui sejauh mana Islam memandang perkawinan beda agama
dari segi hukum, sosiologis dan historis.
b. Untuk mengetahui boleh atau tidaknya perkawinan beda agama
menurut Undang-undang No. 1/1974 dan pelaksanaannya.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis pada khususnya dan
pembaca pada umumnya mengenai perkawinan beda agama.
b. Sebagai sumbangan informasi untuk penelitian lebih lanjut dalam
dunia hukum Islam dengan harapan dapat ditindak lanjuti

pemecahannya demi perbaikan kualitas hukum.

E. Telaah Pustaka
Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang penting dalam kehidupan
manusia, dan perkawinan yang baik adalah perkawinan yang dilakukan oleh

pria dan wanita yang sama agidahnya dan tujuannya.



Perkawinan sudah diatur dalam hukum Islam dan Undang-undang No.

1/1974. Islam melarang perkawinan beda agama sebagaimana dalam surat Al-
Bagqarah ayat 221. Ayat ini tidak hanya secara eksplisit melarang menikahkan
orang-orang musyrik dengan perempuan-perempuan yang beriman, tetapi
juga memberikan penegasan larangan bahwa budak yang beriman lebih baik
dari orang musyrik walau dia menarik hatimu. Tapi dalam hal ini para ulama
masih beda pendapat, ada yang membolehkan dan ada yang melarang. Hal ini
dikarenakan ada ayat yang membolehkan dalam menghukumi perkawinan
beda agama. Sedangkan dalam Undang-undang No. 1/1974 serta peraturan
pelaksanaannya, Peraturan Pemerintah No. 9/1975, kita tidak menemukan
ketentuan yang mengatur secara tegas mengenai masalah perkawinan beda
agama.'*

Dalam permasalahan perkawinan beda agama, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) pada tanggal 1 Juni tahun 1980 telah mengeluarkan fatwa
bahwa seorang muslimah (wanita muslim) haram hukumnya dinikahkan
dengan pria bukan Islam. Dan seorang laki-laki muslim diharamkan
mengawini wanita bukan muslim. Tentang perkawinan laki-laki muslim
dengan Ahlul Kitab terdapat perbedaan pendapat. Setelah mempertimbangkan
bahwa mafsadahnya lebih besar dari pada maslahatnya, Majelis Ulama

Indonesia (MUI) memfatwakan perkawinan tersebut hukumnya haram.

" Prof. H. Yunahar llyas, Lc., MA, Tafsir Kontekstual, Suara Muhammadiyah 04 Tahun

1990//16-28 Februari 2005 M.



Menurut Rusli dan R. Tama sebagaimana dikutip oleh OS Eoh dalam

bukunya yang berjudul Perkawinan Antar Agama dan Masalahnya
mengatakan perkawinan beda agama adalah merupakan ikatan lahir dan batin
antara seorang pria dan seorang wanita, yang karena berbeda agama,
menyebabkan bersangkutnya dua aturan yang berlainan mengenai syarat-
syarat dan tata cara pelaksanaan perkawinaan sesuai dengan hukum
agamanya masing-masing dengan tujuan untuk membentuk keluarga bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa."

Adapun menurut OS Eoh dalam buku yang berjudul Perkawinan
Antar Agama dalam Teori dan Praktek, mengatakan bahwa perkawinan beda
agama adalah perkawinan antar dua orang yang masing-masing tetap
mempertahankan agama yang dianutnya. '®

Sedang menurut Dadang Hawari, dalam bukunya yang berjudul A4/
Qur'an “limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa” mengatakan
perkawinan beda agama merupakan stresor psikososial untuk terjadinya
berbagai bentuk gangguan kejiwaan yang pada gilirannya tidak terwujudnya
keluarga yang bahagia sebagaimana yang diidam-idamkan pada wakty
perkawinan yang dilangsungkan. Faktor efeksional yang merupakan pilar
utama perkawinan untuk dapat diwujudkan karena dasar agidahnya berbeda

atau bahkan bisa bertentangan konsekuensi lebih lanjut adalah pada tumbuh

' OS Eoh. Perkawinan antar Agama dalam Teori dan Prakiek. Raja Grafindo Persada,

Jakarta. 2001, hlm. 35.

16 Ibid., him. 36.



kembangnya anak akan ikut agama ayah atau ibunya atau tidak beragama

sama sekali.!”

Dalam bukunya yang berjudul Perkawinan Campuran Menurut
Pandangan Islam, Abdullah Mutaal Muhamad Al Jabry mengutip Asy Syahid
Sayyid Kuthub menyatakan: “Perkawinan dengan wanita kitabiah yang telah
melanda keluarga muslim adalah sesvatu yang tidak bisa diingkari secara
fakta bahwa seorang istri Yahudi atau Nasram ataupun istri yang tidak
memeluk agama sama sekali atau membentuk dan mewarnai keluarga dan
anak-anaknya dengan warna kepercayaannya dan menciptakan suatu generasi
yang benar-benar jauh dari agama Islam, apalagi di masyarakat jahiliah
dimana kita hidup ini, dimana kata-kata Islam tidak disebut kecuali sebagai
kepalsuan saja, suatu masyarakat yang tidak berpegang kepada agama Islam
kecuali dengan tali benang yang kecil yang akhirnya akan terputus sama
sekali sehubungan dengan Islam setelah datangnya seorang istri yang berasal
dari ahlul kitab."®

Di dalam Undang-undang Perkawinan No. 1/1974 Pasal 2 ayat 1
menyatakan bahwa perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum
masing-masing agama dan kepercayaannya. Yang dimaksud dengan hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaanya itu termasuk ketentuan
perundang-undangan yang berlaku bagi golongan agamanya dan

kepercayaannya itu sepanjang tidak bertentangan atau tidak ditentukan lain

"7 Dadang Hawari, A/ Quran llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa. Dana Bakti

Prima Jasa Yogyakarta. 1997., him. 257-258.

** Abdul Mutaal Muhamad Al Jabry. Perkawinan Campuran Menurut Pandangan Islam.

Cetakan ke 3. 1996. Hal. 114-115 kutipan dari Fidzilali Al Quran Jus I, him. 241.



dalam undang-undang. Dari sini terlihat bahwa Undang-undang No. 1/1974

tidak mengatur secara tegas perkawinan beda agama.

Dalam kaitannya dengan upaya penulisan skripsi ini berdasarkan
telaah pustaka yang kami lakukan yang berjudul Perkawinan Beda Agama
Menurut Hukum Islam dan Undang-undang No. 1 1974, penulis menemukan
skripsi yang hampir serupa yang bejudul Perkawinan Antar Agama Ditinjau
Dari Hukum Islam oleh Muhyati, yang membahas tentang perkawinan yang
dilakukan antara pria muslim dengan musyrik dan Ahlul Kitab ditinjau dari
pandangan para ulama dan pemikir Islam. 9

Adapun penelitian yang penulis susun dengan judul Perkawinan Beda
Agama Menurut Hukum Islam dan Undang-undang No. 1/1974 membahas
tentang perkawinan antara pria muslim dengan Ahlul Kitab dan musyrik serta
Hindu dengan Budha ditinjau secara komparatif antara hukum Islam dan
Undang-undang No. 1/1974 yang berlaku di Indonesia. Tentunya hal ini lebih
luas menurut sepengetahuan penulis hal ini belum ada penelitian yang
membahas tentang Perkawinan Beda Agama Menurut Undang-undang No.

1/1974 dengan Hukum Islam seperti dalam judul skripsi penulis.

F. Metode Penelitian

Adapun metode-metode yang digunakan dalam penulisan skripsi kali
ini adalah sebagai berikut :

. Jenis Penelitian

' Muhyati, Perkawinan Antar Agama Ditinjau Dari Hukum Islam, STAIN Purwokerto,

Jurusan Syari’ah, 2002.



Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini penulis menggunakan

penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu jenis penelitian yang
mana obyek utamanya adalah buku-buku kepustakaan yang tentu saja
berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini.

. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan penulis mengumpulkan data

dengan menggunakan beberapa sumber data, sebagai berikut :

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber asli, sumber tangan pertama
penyelidik atau merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan
data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicapai.”®

Karena penelitian ini merupakan penelitian Library Research maka
yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah semua buku-
buku yang berkaitan erat dengan tema penelitian ini, seperti Al-Qur’an

dan terjemahnya, As Sunnah dan Undang-undang No. 1/1974.

. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder atau data tangan kedua adalah yang diperoleh
lewat pihak lain atau sumber yang mengutip dari sumber lain.*!
Yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku,

catatan-catatan, majalah-majalah yang menunjang dan memberikan

masukan-masukan yang mendukung agar supaya penelitian ini akan

2% Syaifudin Aswar. Metodologi Penelitian. Pustaka Pelajar, Yogyakarta. 1998, him. 91.
2 Syaifudin Azwar,ibid,him 91



Mutaal Muhammad Al Jabri, Perkawinan Antar Agama  dan

Masalahnya karya Rusli, S.H. dan R. Tama, S.H., dan lain-lain.
3. Metode Analisis Data
Setelah terkumpul data-data yang dibutuhkan, kemudian penulis
melakukan suatu analisis (content analysis) secara kualitatif, yaitu dengan
menjabarkan dan menafsirkan data-data berdasarkan norma, teori. asas
hukum dan doktrin yang terdapat dalam hukum Islam.? Selain itu Juga
penulis terapkan metode deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai gejala yang ada, yaitu keadaan

gejala yang apa adanya pada saat penelitian itu diadakan.*

G. Sistematika Penulisan
Skripsi ini tersusun dalam V (lima) bab yang masing-masing bab
mcmbahas persoalan-persoalan sendiri-sendiri, tetapi saling berkaitan antara
satu dengan lainnya. Dapatlah dikatakan bab yang satu merupakan bab yang
lainnya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Babl  : Pendahuluan, latar belakang, penegasan istilah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
dan penulisan dan sistematika penulisan.

Bab Il  : Perkawinan Menurut Hukum Islam dan Undang-umi:mg No.
1/1974 yang meliputi, pengertian perkawinan, tujuan perkawinan.

prinsip dalam perkawinan, rukun dan syarat perkawinan, hukum-

*2 Noeng Muhajr, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rakesa Nasir. Yogyakarta. 1096
him. 49,
* Suharsini Arikanto, Manajemen Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta. 1990.. him. 309.



hukum perkawinan dalam Islam, perkawinan yang sah menurut UU

No. 1 Tahun 1974.

Bab Il : Perkawinan beda agama yang terdiri dari macam-macam
perkawinan beda agama, pandangan ulama terhadap perkawinan
beda agama, pandangan agama-agama lain terhadap perkawinan
beda agama.

Bab 1V : Merupakan hasil penelitian yang mengungkapkan analisis data-data
yang telah diperoleh dalam pembahasan di atas.

BabV  : Penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.

Demikian sistematika penulisan skripsi ini dan untuk yang terakhir

dari penulis skripsi adalah lampiran-lampiran,



BAB II

PERKAWINAN MENURUT HUKUM ISLAM DAN

UNDANG-UNDANG NO. 1/1974

A. Pengertian Perkawinan

Perkawinan (nikah/kawin) menurut arti asli ialah hubungan seksual
tetapi menurut arti majazi (methaporik) atau arti hukum ialah akad (perjanjian)
yang menjadikan halal hubungan seksual sebagai suami isteri antara seorang
pria dengan seorang wanita.’

Sedang dalam Kamus Umum Bahasa I[ndonesia kata perkawinan
berasal dari kata kawin dengan mendapatkan awalan per- dan akhiran -an.
Sedangkan kata kawin itu bermakna nikah dan bersuami. Pada kata
mengawinkan berarti menikahkan (memperisteri/mempersuamikan) dari kata
mengawini berarti memperisteri sehingga kata perkawinan mempunyai arti
sama dengan pernikahan.2

Mengenai pengertian perkawinan ini, banyak pendapat para ahli
hukum yang mendefinisikannya. Untuk mendapatkan yang lebih mendalam
tentang perkawinan tersebut, maka kami kemukakan beberapa definisi
pengertian perkawinan, baik menurut para ahli maupun hukum positif kita,

diantaranya :

' M. Idris Ramulyo. Hukum Perkawinan Islam. Cet. Pertama, Sinar Grafika. Jakarta,

1996, him. 1.

2 wis. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. VIL 1984 Balai Pustaka

him. 676.
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,b')

Menurut Sajuti Tholib, perkawinan ialah suatu perjanjian yang suci, kuat

dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dan

seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal santun menyantuni,
kasih mengasihi, tentram dan bahagia.

Menurut Imam Syafi’i sebagaimana dikutip oleh Idris Ramulyo dalam
bukunya yang berjudul Hukum Perkawinan Islam, bahwa pengertian nikah
adalah suatu akad yang dengannya menjadi halal hubungan seksual antara
pria dengan wanita sedangkan menurut arti majazi (methaporik) nikah itu
artinya hubungan seksual.?

Menurut Prof. Dr. Wirjono Projodikoro, SH., perkawinan adalah hidup
bersama dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yang memenuhi
syarat-syarat tertentu. ‘

Menurut Prof. Dr. Subekti, SH., perkawinan ialah pertalian yang sah
antara seorang laki-laki dan perempuan untuk waktu yang lama.’

Menurut Paul Scholten, perkawinan adalah hubungan abadi antara dua
orang yang berlainan kelamin yang diakui oleh negara. °

Prof. Dr. Hazairi, SH., dalam bukunya Hukum Keluarga Nasional
mengatakan inti perkawinan itu adalah hubungan seksual. Menurut beliay

itu tidak ada nikah (perkawinan) bilamana tidak ada hubungan seksual.

3 M. Idris Ramulyo. Op.Cit., him. 2.
* Rusti, SH, R. Tama, SH, Perkawinan antar Agama dan Masalahnya. 1982. Pionir Jaya.

Bandung, him. 10.

> Ibid,
8 Ibid,
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Beliau mengambil tamsil bila tidak ada tenggang waktu menunggu (idduh)
untuk menikahi lagi bekas isteri itu dengan laki-laki lain.”

7. Menurut Prof. Ibrahim Husen, nikah menurut arti asli dapat juga berarti
akad dengannya menjadi halal hubungan kelamin antara pria dan wanita,
sedangkan menurut arti lain ialah bersetubuh.®

8. Di dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 (Pasal 1) perkawinan itu ialah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.’

Dari definisi atau pengertian yar;g telah disebutkan di atas, dapat
dimengerti, bahwa dengan melakukan perkawinan pada masing-masing pihak,
telah terkandung maksud untuk hidup bersama secara abadi dengan memenuhi
hak dan kewajiban yang telah ditetapkan oleh negara, untuk mencapai
keluarga yang bahagia dan sejahtera (mawaddah wa rahmah) di dunia maupun
di akherat.

Kalau kita bandingkan rumusan masalah perkawinan menurut hukum
Islam dan Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 1 mengenai
pengertian dari perkawinan sebetulnya tidak ada perbedaan yang prinsipil.

1. Dasar Hukum Perkawinan

Suatu rumah tangga yang diawali dengan perkawinan yang sah

adalah mencerminkan adanya ikatan pergaulan yang luhur bagi manusia

7 M. Idris Ramulyo. Op.Cit., him. 2.
& Ibid, him. 3.
9 Rusli, SH, R. Tama, SH, Op.Cit., him. 10.
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itu sendiri sebagai makhluk yang lebih tinggi derajatnya dari makhluk
yang lain.

Dalam pada itu, Allah SWT telah mensyariatkan dalam hal
perkawinan dengannya akan membawa manusia ke arah kehidupan yang
lebih berkehormatan sesuai dengan kedudukannya yang lebih mulia di
tengah-tengah makhluk lainnya. Adapun dasar hukum yang mensyariatkan

perkawinan antara lain seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an, surat An-

Nisa ayat 3 :

v &5 Ay (e Ll Ty oS0 il 18K ..

“... maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga
aiau empat.”’’ '

Demikian juga dalam ayat lain Allah menyuruh manusia untuk melakukan
pernikahan. Adapun bunyi ayat tersebut adalah :
- PS5 ¥l D iaally i a1 TSy -
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu dan
orang-orang lelaki yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan.” (An-Nur : 32)"
Dari ayat tersebut dapat dimengerti bahwa salah satu tanda
kebesaran Allah SWT adalah menciptakan laki-laki dan perempuan
sebagai pasangan hidup yang akan tenteram dalam kebersamaannya.

Selain dari ayat-ayat al-Quran di dalam hadits Nabi pun telah

diperintahkan menikah. Hadits itu berbunyi :

1° Depag, Op. Cit., him 122,
" Jbid, him. 549.
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Go 1l LG Py 4l Al L & U4 U6 G S S e
s Gy gl aaly el e A T B e U
o . - -

elay A Al Jpally 4l

“Dari Abdillah berkata: telah bersabda Nabi SAW kepadaku:
“Wahai pemuda, barang siapa di antara kamu yang telah mampu
nikah, maka hendaklah menikah, karena dengan menikah itu akan
Iebih memelihara pandangan mata dan lebih menjaga kehormatan
kelamin. Dan bagi siapa yang tidak mampu, hendaklah berpuasa,
karena dengan puasa akan bisa meredam nafsu.” (HR. Muslim)."

Begitu juga telah disebutkan dalam hadits Nabi yang berbunyi :

a7 0 Tl Py e 1 e (il el e 5 T o
Y wtd O, 2l 2N pd O ull b Ale e (..Ln,us Xl
o JoLe : O < sy ) 2 S e Y sy U, 7l
e ey 5 Bh 7y Dkl el (T Sl 3 s 1l

“Dari Anas berkata : beberapa sahabat Nabi datang kepada isteri
Nabi dan bertanya tentang amal ibadah beliau ketika beliau sedang
bersunyi sendiri: setelah mendapat jawaban di antara mereka
berkata : “Aku tidak akan pernah kawin” dan yang lain berkata :
“Aku tidak akan pernah tidur di kasur”. Mendengar ucapan—ucapal;
mereka itu, serta merta Nabi memuji dan menyanjung Allah SWT
dan bersabda : “Bagaimana cara berfikir mereka sehingga
mengatakan begini dan begitu, padahal aku sendiri shalat dan tidur
berpuasa dan berbuka, juga menikahi wanita. Maka barang sia a,
yang membenci sunnahku, maka tidaklah termasuk dari umatku.”’

12 : s .
Imam Muslim, Tarjamah Shahih Muslim, Juz II, P . .
Ma’arif, Bandung, 1975, him. 745. » Penterjemah Adib Bisri Musthafa, PT
13 Ibid, him. 746.




Dengan alasan al-Qur’an dan hadits-hadits Rasul tersebut

ternyatalah bahwa manusia itu diperintah untuk menikah karena menikah
itu menjaga pandangan mata yang salah dan melindungi syahwat, juga
agar manusia di atas dunia ini hidup aman tenteram penuh kebahagiaan
dan kerukunan yang teratur. Jadi bukan keturunan yang kacau balau atau
tak tentu mana bapak, mana ibu, mana anak atau adik atau cucu, ipar dan
lain sebagainya.

Sedangkan dasar hukum perkawinan dalam negara kita (Indonesia)
terdapat dalam Undang-undang No. 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam
(KHI) di Indonesia. Dalam Undang-undang No. 1/1974 terdapat pasal 1-5
dan pada Kompilasi Hukum Islam terdapat pada pasal 2-10.

Undang-undang No. 1 Tahun 1974

Pasal 1

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pasal 2
(1) Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaannya itu.

(2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal 3

(1) Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh
mempunyai seorang istri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai
seorang suami.

(2) Pengadilan dapat memberi izin kepada suami untuk beristri lebih dari
seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan,

Pasal 4

(1) Dalam hal seorang suami akan beristri lebih dari seorang sebagaimana
tersebut dalam Pasal 3 ayat (2) Undang-undang ini, maka ia wajib
mengajukan permohonan kepada Pengadilan di daerah tempat
tinggalnya.

(2) Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya memberikan izin
kepada seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang apabila :
a. istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri;




b. istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan;
c. istri tidak dapat melahirkan keturunan.

Pasal 5

(1) Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini,
harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri.

b. adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-
keperluan-keperluan hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka

c. adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-
isteri dan anak-anak mereka.

(2) Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak
diperlukan bagi seorang suami apabila isteri/isteri-isterinya tidak
mungkin dimintai persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak
dalam perjanjian, atau apabila tidak ada kabar dari isterinya selama
sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun, atau karena sebab-sebab lainnya
yang perlu mendapat penilaian dari Hakim Pengadilan.14

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia

Pasal 2

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.

Pasal 3

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Pasal 4

Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam sesuai
dengan pasal 2 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan.

Pasal 5

(1) Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap
perkawinan harus dicatat.

(2) Pencatatan perkawinan tersebut pada ayat (1), dilakukan oleh Pegawaj
Pencatat Nikah sebagaimana yang diatur dalam Undang-undang No
22 Tahun 1946 jo Undang-undang No. 32 Tahun 1954, |

Pasal 6

(1) Untuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5, setiap perkawinan harus
?;lllzgﬁsungkan dihadapan dan di bawah pengawasan Pegawai Pencatat

(2) Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan Pe

. : ; awai
Nikah tidak mempunyai kekuatan hukum. sawai Pencatat

'* Undang-undang Perkawinan di Indonesia, Arkola, him, 5-7




23

Pasal 7 .
(1) Perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan Akta Nikah yang dibuat

oleh Pegawai Pencatat Nikah.
(2) Dalam hal perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan Akta Nikah,
dapat diajukan itsbat nikahnya ke Pengadilan Agama.
(3) Itsbat nikah yang dapat diajukan ke Pengadilan Agama terbatas
mengenai hal-hal yang berkenaan dengan:
(a) Adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian perceraian;
(b) Hilangnya Akta Nikah;
(c) Adanya keraguan tentang sah atau tidaknya salah satu syarat
perkawinan;
(d) Adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakunya Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 dan;
(e) Perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tidak mempunyai
halangan perkawinan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974;
(4) Yang berhak mengajukan permohonan itsbat nikah ialah suami atau
isteri, anak-anak mereka, wali nikah dan pihak yang berkepentingan
dengan perkawinan itu.
Pasal 8 '
Putusnya perkawinan selain cerai mati hanya dapat dibuktikan dengan
surat cerai putusan Pengadilan Agama baik yang berbentuk putusan
perceraian, ikrar talak, khuluk atau putusan taklik talak.
Pasal 9
(1) Apabila bukti sebagaimana pada pasal 8 ditemukan karena hilang dan
sebagainya, dapat dimintakan salinannya kepada Pengadilan Agama.
(2) Dalam hal surat bukti yang dimaksud dalam ayat (1) tidak dapat
diperoleh, maka dapat diajukan permohonan ke Pengadilan Agama.
Pasal 10
Rujuk hanya dapat dibuktikan dengan Kutipan Buku Pendaftaran Rujuk
yang dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah. "’

Dari penjelasan di atas, penulis mendapatkan kesimpulan bahwa

perkawinan baik di dalam Undang-undang maupun hukum Islam itu

diperintahkan supaya dapat mempertahankan kelangsungan keturunan.

B. Tujuan Perkawinan

Keluarga adalah suatu unsur bangunan pembinaan umat atau

masyarakat terkecil yang merupakan akar bagi tumbuhnya suatu negara.

15 Depag, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, 2000, him. 14-16,



e ot S S st S -2 & Sinemirgey SR e — - —

24

Tujuan pokok syariat Islam dalam perkawinan adalah membentuk keluarga
yang bahagia, yang penuh mawaddah dan rafimah, untuk memperoleh
keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan rumah tangga yang

damai.'®

Selain itu ada pendapat yang mengatakan bahwa tujuan perkawinan
dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani
manusia, juga sekaligus untuk membentuk keluarga dan memelihara serta
meneruskan keturunan dalam menjalani hidupnya di dunia ini, juga mencegah
perzinaan, agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang
bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat!’.

Tujuan pokok perkawinan dalam Undang-undang No. 1/1974 di
dalam pasal 1 ditegaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan wanita sebagai suami istri yang bertujuan untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa'®.

Dalam bukunya Soemiyati, SH., disebutkan bahwa tujuan perkawinan

dalam Islam adalah untuk memenuhi tuntutan khajat tabiat kemanusian,

berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu
keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan kasih sayang, untuk
memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti

ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syariah. '’

16 0 Idris Ramulyo, SH. MH., Op. Cit. him 26,
17 Ibid, him. 28.

"® Rusli, R. Tama, Op. Cit. him. 15,

19 M 1dris Ramulyo, SH. MH. Op.Cir. him. 27.
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Dari rumusan di atas Sumiyati mengutip filosof Islam Imam Ghozali
2 sebagai berikut:

1. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan
serta memperkembangbiakkan suku-suku bangsa manusia.

Keinginan manusia untuk memperoleh keturunan bisa dipahami,
karena anak-anak itulah nanti yang diharapkan dapat membantu ibu-
bapaknya pada hari tuanya kelak. Tentu saja tiap orang tua akan
mengharapkan anak-anak yang saleh dan tahu berbakti pada orang tua’'.

Selain itu keturunan yang diperoleh dengan melalui perkawinan
akan menghadirkan percampur-adukan keturunan. Sehingga silsilah dan
keturunan manusia dapat terpelihara di atas dasar yang sah. Setiap orang
tua akan tahu siapa anak-anaknya dan dapat bertanggung jawab terhadap
mereka, demikian juga sebaliknya?.

. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan.

Tuhan menciptakan manusia dalam jenis kelamin yang berbeda-
beda, yaitu jenis laki-laki dan perempuan. Sudah menjadi kodrat bahwa
antara kedua jenis itu saling mengandung daya tarik. Dilihat dari sudut
bilogis daya tarik itu ialah kebirahian atau seksuil.

Sifat kebirahian yang biasanya didapati pada diri laki-laki maupun
perempuan merupakan tabiat kemanusiaan. Dengan perkawinan

pemenuhan tuntutan tabiat kemanusiaan itu dapat disalurkan secara sah.

2 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (UU No.

1/1974 tentang Perkawinan), Liberty: Yogyakarta, 1999, him. 12,

21 Zakiah Darojat, /lmu Fikih Jilid II, Dana Bhakti Wakaf: Yogyakarta, 1995, him. 51.
2 Ibid, hlm. 54. ’
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Andaikata tidak ada saluran yang sah itu manusia banyak yang melakukan
perbuatan-perbuatan yang menimbulkan hal-hal yang tidak baik dalam
masyarakat. Apabila manusia dalam usaha memenuhi hajat tabiat
kemanusiaannya dengan saluran yang tidak sah dan dilakukan terhadap
siapa saja, maka keadaan manusia saat itu tak ubahnya seperti hewan saja,
dan dengan sendirinya masyarakat menjadi kacau balau dan bercampur
aduk tidak karuan.”

Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan

Salah satu faktor yang meyebabkan manusia mudah terjerumuskan
ke dalam kejahatan dan kerusakan ialah pengaruh hawa nafsu dan seksuil.
Dengan tidak adanya saluran yang sah untuk memenuhi kebutuhan
seksualnya, biasanya manusia baik laki-laki maupun perempuan akan
mencari jalan yang tidak halal.**

Pengaruh hawa nafsu itu sedemikian besarnya, sehingga kadang-
kadang manusia sampai lupa untuk menilai mana yang baik dan mana
yang buruk. Menurut ajaran Islam, manusia itu memang diciptakan dalam
keadaan lemah terhadap hawa nafsu.

Firman Allah SWT dalam Q.S. al-Nisa ayat 28:

o e - S

Wi syl Bl i u.n;.;':"i R

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu da i
dijadikan bersifat lemah.”% n manusia

2 1pid, him. 54.
24 1pid, him.55.
25 Depag, Op. Cit., him. 122.



Dari ayat di atas pengertian lemah adalah kelemahan laki-laki
dalam mengendalikan hawa nafsunya apabila melihat atau berhadapan
dengan perempuan demikian juga sebaliknya. Karena menyadari bahwa
manusia itu bersifat lemah dalam mengendalikan hawa nafsu kebirahian,
maka untuk menghindari pemuasan dengan cara yang tidak sah, yang
akibatnya banyak mendatangkan kerusakan dan kejahatan, satu-satunya
jalan ialah melakukan perkawinan.
Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama dari
masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih sayang,”®

Ikatan perkawinan kalau kita bandingkan dengan ikatan-ikatan
yang lain yang biasanya dilaksanakan dalam hidup bermasyarakat,
merupakan ikatan yang paling teguh dan paling kuat. Mengapa hal itu bisa
terjadi, sedangkan kita semua mengetahui bahwa pada umumnya antara
laki-laki dan wanita sebelum melakukan perkawinan pada umumnya tidak
ada ikatan apapun. Satu-satunya alat untuk memperkokoh ikatan
perkawinan itu adalah rasa cinta dan kasih sayang antara laki-laki dan
perempuan secara timbal balik. Atas dasar cinta dan kasih sayang inilah
kedua belah pihak yang melakukan perkawinan itu berusaha membentuk
rumah tangga yang bahagia. Dari rumah tangga tadi kemudian lahir anak-
anak, kemudian bertambah luas menjadi rumpun keluarga. Demikian

seterusnya sehingga tersusun masyarakat besar.”’

26 Soemiyati, Op.Cit., hlm. 13,
27 7akiah, Op.Cit., hlm. 57.




5. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki- penghidupan yang

halal, dan memperbesar rasa tanggung jawab.

Sebelum melakukan perkawinan pada umumnya para pemuda
maupun pemudi tidak memikirkan soal penghidupan. Karena segala
keperluan masih ditanggung oleh orang tua.

Tetapi setelah berumah tangga mercka mulai menyadari akan
tanggung jawab di dalam mengemudikan rumah tangga. Suami sebagai
kepala keluarga mulai memikirkan bagaimana cara mencari rezeki yang
halal untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga, sebaliknya isteri
berusaha memikirkan cara bagaimana mengatur kehidupan dalam rumah
tangga. Hal ini akan mengakibatkan bertambahnya aktivitas kedua belah
pihak. Suami berusaha sungguh-sungguh dalam mencari rezeki, sedangkan
isteri lebih giat berusaha mencari jalan bagaimana menyelenggarakan
rumah tangga yang damai dan bahagia. Lebih-lebih kalau mereka sudah

mempunyai anak, beban mereka akan bertambah berat, maka aktivitas

mereka pun akan bertambah®.

Sedangkan menurut A. Rahman I Doi bahwa tujuan perkawinan itu

ada 2 (dua):

1.

Bersatunya kedua belah pihak dengan mudah mereka akan mengerti cara

untuk saling membantu dalam mencapai tujuan perkawinan. Tujuan ini
jauh lebih besar ketimbang keinginan birahi semata-mata. Mereka dapat

belajar saling menghargai satu sama lain, mencintai Allah SWT dalam

28 1bid, him. 60.



keluarga mereka dan terhadap lainnya, serta mengatasi kesulitan-kesulitan

dan kekurangan mereka.

2. Untuk memenuhi kebutuhan biologis mendasar manusia dalam rangka

berketurunan.®’

Adapun menurut Masdar Helmy yang dikutip oleh M. Idris Ramulyo
bahwa tujuan perkawinan adalah selain memenuhi kebutuhan hidup jasmani
dan rohani manusia, juga sekaligus untuk membentuk keluarga dan
memelihara serta meneruskan keturunan dalam menjalani hidupnya di dunia
ini, juga mencegah perzinahan, agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa
bagi yang bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat.30

Adapun menurut Ahmad Azhar Basyir, bahwa tujuan perkawinan
adalah untuk memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia, berhubungan antara
laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan keluarga
sesuai ajaran Allah SWT dan Rasul-rasul-Nya.*!

Sedangkan menurut Ahmad Ichsan yang dikutip oleh O.S. Eoh, bahwa
tujuan perkawinan adalah sebagai perintah Allah untuk memperoleh keturunan

yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan

teratur.3 2

2 A. Rahman 1 Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan, Raja Grafindo Persada:

Jakarta, 1996, hlm. 207.

30 M. Idris Ramulyo, Op. Cit., him. 26-27.
3l : .
Ahmad Azhar Basyri, Hukum Perkawinan Islam, UY] Press: Yogyak
: » : art
*2 0.8, Eoh, Perkawinan Antar Agama Dalam Teori dan Praktek, Raja éa;a?i?l?i% ?’Lr;a:ii'

Jakarta, 2001, him. 39.




Pada dasarnya inti mengenai tujuan perkawinan yang disebutkan di

atas tersebut tidak jauh berbeda. Untuk lebih jelasnya lihat surat ar-Ruum ayat

21 yang menyebutkan:
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“Dan sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah SWT, bahwa Allah SWT,
telah menciptakan bagi kamu dari dirimu sendiri isteri-isteri supaya
kamu hidup bersama dengan dia dan dijadikannya kasih sayang serta
kentangan-ketenangan di antara kamu, dan sesungguhnya pada kejadian
itu bukti kekuasaan Allah SWT buat golongan yang mempergunakan
pikiran.”*

-

Dengan demikian dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa tujuan
perkawinan dalam Islam bukan semata-mata untuk kesenangan lahiriyah,
melainkan juga untuk membentuk suatu lembaga agar orang lelaki dan
perempuan dapat memelihara diri dari kesesatan dan perbuatan tidak benar,
melahirkan dan merawat anak untuk melanjutkan keturunan serta untuk
memenuhi kebutuhan seksual yang benar dan diperlukan bagi terciptanya
kesejahteraan dan kebahagiaan.

Sedangkan tujuan perkawinan menurut Pasal 1 Undang-undang No. 1
tahun 1974 tentang Perkawinan, dinyatakan bahwa perkawinan untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ke-

Tuhanan Yang Maha Esa.

¥ M. Idris Ramulyo, Op. Cir., him. 28.
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C. Prinsip Dalam Perkawinan

Perkawinan dalam hukum Islam adalah pernikahan atau akad yang
sangat kuat (mitsagon ghalidzan) untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Dalam Undang-undang Perkawinan
adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Oleh karenanya baik
dalam agama maupun Undang-undang Perkawinan ada beberap prinsip yang
harus diperhatikan agar perkawinan itu benar-benar berarti dalam hidup
manusia melaksanakan tugasnya mengabdi pada Tuhan.

Dalam hal ini, menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya //mu Figih
Jilid 1I, bahwa prinsip-prinsip perkawinan;terdiri dari :

1. Memenuhi dan melaksanakan perintah agama
Melaksanakan perkawinan itu pada hakikatnya merupakan
pelaksanaan dari ajaran agama. Agama mengatur perkawinan itu, memberi
batasan, rukun dan syarat-syarat yang perlu dipenuhi. Apabila rukun dan
syarat-syarat tidak dipenuhi, maka batal atau fasidlah perkawinan itu.>*
2. Kerelaan dan persetujuan
Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang
hendak meléngsungkan perkawinan ialah ikhtiyar (tidak dipaksa) pihak
yang melangsungkan perkawinan itu dirumuskan dengan kata-kata

kerelaan calon isteri dan suami atau persetujuan mereka.

34 7akiah Daradjat, Op.Cit., him. 54.
35 Ibid, hlm. 55.
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. Perkawinan untuk selamanya

Tujuan perkawinan antara lain untuk dapat keturunan dan
ketenangan, ketentraman dan cinta kasih sayang. Kesemuanya ini dapat
dicapai hanya dengan prinsip bahwa perkawinan adalah untuk selamanya

bukan hanya dalam waktu tertentu saja.*®

. Monogami dan poligami

Islam membolehkan kawin poligami, tetapi membatasi jumlahnya.
Tidak boleh lebih dari 4 (empat) dan dengan syarat harus berlaku adil
kalau sekiranya khawatir tidak dapat berlaku adil, maka hanya satu isteri

saja disebut monogami.*’

. Suami sebagai penanggung jawab umum dalam rumah tangga

Dalam hukum Islam, tidak sela:inanya wanita dan pria mempunyai
hak dan kewajiban yang sama. Adakalanya wanita lebih besar hak dan
kewajibannya dari pada pria dan ada kalanya pria lebih besar hak dan
kewajibannya daripada wanita.”® Sekalipun suami istri masing-masing
mempunyai hak dan kewajiban yang telah ditentukan, namun menurut
ketentuan hukum Islam suami mempunyai kedudukan lebih dari isteri.
Ketentuan kedudukan suami lebih tinggi dari pada isteri bukan berarti
suami berkuasa atas isteri. Kelebihan suami atas isteri dalam rumah tangga

karena suami adalah pemimpin rumah tangga, sudah sewajarnyalah

pemimpin mempunyai hak dan kewajiban yang lebih daripada warga yang

36 1bid, him. 56.
37 1bid, him. 60.
38 rbid, him. 63.
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ada dalam rumah tangga di samping pada umumnya laki-laki dikarenakan

pikiran daripada perasaan.”

Sedang menurut Sumiyati, prinsip-prinsip perkawinan dalam Islam

adalah :

1.

Harus ada persetujuan secara sukarela dari pihak-pihak yang mengadakan
perkawinan. Caranya ialah dengan diadakannya peminangan terlebih
dahulu untuk mengetahui apakah kedua belah pihak setuju untuk
mengadakan perkawinan.

Tidak semua wanita dapat dikawini oleh seorang pria, sebab ada ketentuan
larangan-larangan perkawinan antara pria dan wanita yang harus
diindahkan.

Perkawinan harus dilaksanakan dengan memenuhi persyaratan-persyaratan
tertentu, baik yang menyangkut kedua belah pihak atau yang berhubungan
dengan pelaksanaan perkawinan itu sendiri.

Perkawinan pada dasarnya adalah untuk membentuk satu keluarga atau
rumah tangga yang tentram, damai dan kekal untuk selama-lamanya.

Hak dan kewajiban suami isteri adalah seimbang dalam rumah tangga

dimana tanggung jawab pimpinan keluarga adalah pada suami®

Adapun menurut Ahmad Azhar Basyir, prinsip-prinsip perkawinan dalam

Islam adalah :

1.

Pilihan jodoh yang tepat

2. Perkawinan didahului peminangan

3.

Ada ketentuan tentang larangan perkawinan antara laki-laki dan
perempuan

% Ibid, hlm. 64.
4 Soemiyati. Op. Cit, him. 21.
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Perkawinan didasarkan atas suka rela antara pihak-pihak yang
bersangkutan.

5. Ada persaksian dalam akad nikah

6.

7. Ada kewajiban membayar mas kawin atas suami
. Ada kebebasan syarat dalam akad nikah

Perkawinan tidak ditentukan untuk waktu tertentu

Tanggung jawab pemimpin keluarga pada suami

0. Ada kewajiban bergaul dengan baik dalam kehidupan keluarga.*!

Selain dari itu masih ada 6 (enam) asaz -prinsipil dalam Undang-undang

Perkawinan ini diantaranya :

1.

Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
untuk itu suami isteri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-
masing dapat mengembangkan kepribadian dalam mencapai kesejahteraan
spiritual dan material.

Dalam Undang-undang ini ditegaskan bahwa suatu perkawinan adalah sah
apabila dilakukan menurut masing-masing agamanya dan kepercayaannya
itu, disamping itu tiap-tiap perkawinan harus dicatat menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Undang-undang ini menganut asaz monogami hanya apabila dikehendaki
oleh yang bersangkutan, karena hukum dan agama dari yang bersangkutan
mengijinkan seorang suami dapat beristeri lebih dari seorang.
Undang-undang ini menganut prinsip bahwa calon suami isteri telah
masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar dapat
mewujudkan tujuan perkawinan secara lebih baik tanpa berpikiran pada

perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat.

1 Ahmad Azhar Basyir. Op. Cit., him. 17.
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5. Karena tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang
bahagia kekal dan sejahtera, maka undang-undang ini menganut prinsip
mempersulit terjadinya perceraian.

6. Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami, baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam kehidupan atau
pergaulan dalam masyarakat sehingga dengan demikian segala sesuatu

dalam keluarga dapat dirundingkan dan dapat diputuskan bersama oleh

suami isteri.*
Apabila kita coba perhatikan prinsip-prinsip di atas, kita dapat
mengacu ketentuan-ketentuan informasi dalam nash, baik Al-Qur'an maupun

As-Sunah tentu hal ini bukan sebagai suatu klaim apologis tetapi dimaksudkan

untuk lebih memperkuat dan mengakrabkan hukum positif.
Dalam asas yang pertama yaitu membentuk keluarga yang bahagia dan

kekal sejalan dengan firman Allah dalam surah (Al-Qur'an 30: 21).

» » PR

s, i 2K 0 W T B 2 e 8 R o
(Y 0l

«Dan di antara tanda-tanda kekuasaannya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan
merasakan kepadanya dan dijadikannya di antaramu rasa kasih sayang

....(QS Ar rum 30 : 21)

Pada asas monogami kalau kita cermati sesuai dengan firman Allah

dalam surat An-Nisa ayat 3.

-8 . S0

oo PSI ST g 3l ket U1 i .,

42 pAhmad Rofiq, Op.Cit., him. 57.



36

“Kemudian jika kamu takut tidak akan da
nu ) at b i
(kawinilah) seorang saja atau budak-budak yangphmueg?:;l‘é.’? dil maka

Dari ayat ini terkandung maksud bahwa apabila seorang dari laki-laki
dikawatirkan tidak mampu untuk adil maka dianjurkan agar monogami saja
supaya tercipta keharmonisan.

Dalam asas mempersulit terjadinya perceraian ini juga didasarkan pada
sabda Rasulullah SAW, dalam riwayat Ibnu Umar :

ES IR T A P

' «Perbuatan halal yang paling dibenci Allah adalah i
(Riwayat Abu Dawud, Ibu Majah, dan disahihkan :I l;:::lill;)(.[’)’%rceralan).

Menurut hemat penulis, pada dasarnya prinsip-prinsip perkawinan

yang diutarakan oleh para ahli dalam bidang perkawinan tersebut pada

dasarnya tidak jauh berbeda yakni dilaksanakan atas dasar kerelaan pihak-

pihak yang bersangkutan yang dicerminkan dengan adanya ketentuan

peminangan sebelum pernikahan dan disaksikan oleh orang banyak, begitu

juga hak dan kewajiban isteri harus seimbang agar keserasian hidup tetap

terpelihara, sejahtera dan terjaga.

D. Syarat dan Rukun Perkawinan

1. Syarat Nikah
Adapun syarat-syarat nikah yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

a. Calon suami atau mempelai laki-laki
1) Beragama Islam
2) Laki-laki

3) Jelasorangnya
4) Dapat memberikan persetujuan

43 1pid. hlm. 59.




5) Tidak terdapat halangan pernikahan.

b. Calon mempelai wanita
1) Beragama meskipun dari golongan Yahudi atau Nasrani

2) Perempuan

3) Jelas orangnya

4) Dapat dimintai persetujuan

5) Tidak ada halangan perkawinan.*!
c. Wali .

Syarat wali adalah :

) Islam

2) Laki-laki

3) Dewasa

4) Mempunyai hak perwalian

5) Tidak terdapat halangan perwalian
d. Saksi

Syarat saksi ialah :

1) Minimal 2 orang saksi laki-laki

2) Hadir dalam ijab kabul

3) Dapat mengerti maksud akad

4) Islam

5) Dewasa.*

Tidak sah suatu nikah tanpa adanya saksi dan wali sebagaimana

dijelaskan dalam sabda Rasul SAW.

oy 0 6 206 € b Jha i e i e
 Jio L,

“Dari Imran bin Husain dari Nabi SAW tidak sah nikah kecualj
dengan wali dan dua orang saksi yang adil.” (HR. Ahmad bin

Hambal).

e. Sighat (ljab gabul)

Dalam perkawinan wajib dilakukan dengan ijab qabul dengan

lisan, hal ini dinamakan akad, ikatan atau perjanjian atay perkawinan.

“ Komplikasi Hukum Islam, 2000, him. 70,' ‘
% Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, Raja Grafindo Persada Jakarta, 1993, him

70.
46 \ fohammad Syaukani. Nailul Authar. Juz VI. Maktabah Mustofa Al Araby. him. 142
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Bagi orang yang bisu atau orang yang tuna wicara, perkawinan dapat
dilaksanakan dengan isyarat tangan atau sesuatu yang dapat difahami.

Jjab gabul dilaksanakan dalam satu majlis tidak boleh dalam
jarak lama karena dapat merusak kesatuan ijab dan qabul, dapat

didengar dengan baik oleh kedua belah pihak dan dua orang saksi.

Qobul adalah pernyataan dari pihak laki-laki sedangkan ijab
pernyataan dari pihak perempuan, ijab qabul menurut ulama yaitu :
Menurut Hambali dan Hanafi membolehkan adanya jarak asal

masih dalam satu majlis dan tiada hal-hal yang menunjukan salah satu

pihak berpaling dari maksud akad.”
Imam Hambali dan Syafi’i berpendapat bahwa ijab qabul itu

menggunakan kata fazwi/ (nikah). Sedang Hanafi, membolehkan

dengan kalimat lain yang tidak dari akad misalnya kalimat hibah,

tamlik, penjualan kata-kata ini majaz yang biasanya digunakan dalam

bahasa sastra atau biasa diartikan perkawinan, ‘®

Dalam kitab Mughni disebutkan: bila ada tenggang waktu

antara ijab gabul maka hukumnya tetap sah selagi masih dalam satu

majlis juga tidak diselingi suatu yang mengganggu. Ahli figih berkata
bila ijab dan gabul itu diselingi dengan khotbah wali, umpamanya:

«Aku kawinkan engkau ....... lalu mempelai laki-laki menjawab:

Rismillah, Alhamdulillah, Wassalaatu, Wassalaamu a'la Rasulillah

u Figih, Jilid II Dana Bhalkti Wakaf, Cet 1, 1995, him. 27.

47 7akiyah Darajat, [lm . ) ;
48 Szdz'sono, Hukum Perkawinan Nasional. Rireka. 1994, him. 48.
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aku terima nikahnya, maka dalam hal ini ada dua pendapat: Syaikh
Abu Hamid as Farayini berpendapat sah karena khotbah dan akad

nikah diperintah agama.49 Pendapat kedua tidak sah sebab memisahkan

ijab gabul adapun menurut Imam Malik: membolehkan tenggang

waktu yang sebentar antara ijab dan gobul ®

Menurut Maliki dan Hambali berpendapat: akad nikah dianggap

sah jika menggunakan lafadz A/ nikah dan Al zawaj serta lafal
pembentukannya. Juga dianggap sah dengan lafadz-lafadz hibah,
dengan syarat harus disertai penyebutan maskawin, selain kata-kata
tersebut di atas tidak dianggap sah. Dalil yang digunakan bagi sahnya

akad dengan menggunakan lafadz a/ hibah adalah ayat Al Qur’an

berikut:
o S O o ) ) (s iy ) oy 3l ...

Dan perempuan mukmin yang menyerahkaxslldirinya kepada

oooooo

Nabi kalau Nabi mau mengawininya” (QS. 33.50).

Sedangkan mazdhab Imamiyah mengatakan bahwa ijab harus

L

menggunakan lafadz e’y atau <SSl dan bentuk madhi (yang

berarti telah). Akad tidak boleh dilakukan dengan lafadz yang bukan
bentuk madhi, dan tidak pula boleh menggunakan lafadz selain a/
zawaj dan an nikah, sebab kedua lafadz inilah yang menunjukkan

maksud pernikahan pada makna mulanya, sedangkan bentuk madhi

% Sayid Sabiq, Figih Sunnah Jilid VI, Al maarif, Bandung. Cet 1. 1980, him. 53.

50 7bid, him. 54.
51 A] Qur'an Terjemah. Op. Cit. him. 676.
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memberi arti kepastian, ketentuan ini dinyatakan oleh ayat Al Qur’an

berikut ini.>

LS okl e 5 (ol G

f‘Ma.ka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan-nya terhadap
isterinya (menceraikannya, Kami kawinkan kamu dengan dia)”

Dalam Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum

Islam disebutkan bahwa perkawinan yang dilaksanakan harus

memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh keduanya.

1) Menurut Undang-undang No. 1/1974 Pasal 6 syarat-syarat

perkawinan adalah :

a) Perkawinan harus dijadikan persetujuan kedua calon mempelai

b) Untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum
mencapai umur 21 tahun harus mendapatkan izin dari kedua

orang tua.
¢) Dalam hal salah seseorang dari dua orang tua telah meninggal

dunia atau dalam keadaan tidak m

kehendaknya, maka minta izin yang dimal?slzgudal;nlgng;g kg;
Pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau
orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya.

d) Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam
keadaan tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka
izin diperoleh dari wali orang yang memelihara atau keluarga
yang mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan lurﬁs
ke atas sclama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat
menyatakan kehendaknya. P

¢) Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-
disebut dalam ayat (2), (3) dan (4) Pasal ini atau ia(l);ilansgeo};;lg
atau lebih di antara mereka tidak menyatakan pendapatn ag
maka pengadilan dalam daerah hukum tempat ting galpora);; »
yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang
tersebut dapat memberikan izin setelah terlebih dahulg
mendengar orang-orang tersebut dalam ayat (2), (3) dan (41;

Pasal ini.

PR

52 )\juhammad, Jawad Mu

Jakarta, 2000.

ghniyah, Figih Lima Madzhab. Lentera Basritama. Cet. V
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f) Ketentuan tersebut ayat (1) dan ayat (5) Pasal ini berlaku
sepanjang hukum masing-masing agama dan kesgercayaannya
itu dari yang bersangkutan tidak menentukan lain.

2) Menurut Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa rukun dan

syarat perkawinan adalah :

a) Calon suami, calon isteri, wali nikah, dua orang saksi dan ijab
qabul (Ps. 14).

b) Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan
hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai
umur yang ditetapkan dalam Pasal 7 Undang-undang No. 1/1974
yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan
calon isteri sekurang-kurangnya berumur 16 tahun (Ps. 15).

c) Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur dua puluh
satu tahun harus mendapat izin sebagaimana yang diatur dalam

Pasal 6 ayat (2), (3), (4) dan (5) UU No. 1/1974 (Ps.15).
d) Perkawinan didasarkan atas persetujuan calon mempelai (Ps. 16

ayat 1).

e) B)::ntuk persetujuan calon mempelai wanita, dapat berupa
persyaratan tegas dan nyata dengan tulisan, lisan atau isyarat
tapi dapat juga berupa diam dalam arti sclama tidak ada
penolakan yang tegas (Ps. 17 ayat 2).

f) Sebelum berlangsungnya perkawinan, Pegawai Pencatat Nikah

menanyakan lebih dahulu persetujuan calon mempelai di

hadapan dua saksi nikah (Ps. 17 ayat 1).

Bila ternyata perkawinan tidak disetujui oleh salah seorang

calon mempelai maka perkawinan itu tidak dapat

dilangsungkan (Pasal 7 ayat 2).

h) Bagi calon mempelai yang menderita tunawicara atau tuna
rungu persetujuan dapat dinyatakan csiengan tulisan atau isyarat
yang dapat dimengerti (Ps. 17 ayat 3) 4

i) Bagi calon suami dan istert yang akan melangsungkan
pernikahan tidak terdapat halangan perkawinan sebagaimana

diatur dalam BAB VI Kompilasi Hukum Islam.

g)

2. Rukun Perkawinan

Suatu perkawinan dapat dianggap sah apabila dalam perkawinan

tersebut telah terpenuhi rukun dan syaratnya. Para ulama berbeda pendapat

53 Undang-undan, Perkawinan di Indonesia. Arkola, Surabaya. him, 3.
54 %dﬁ:?rgahman, gH Kompilasi Hukum Islam. him. 116,
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dalam hal ini ada yang memasukkan ke dalam golongan rukun dan
sebagian yang lain ada yang menggolongkan ke bagian syarat nikah
sedangkan ulama Hanafiyah mengemukakan bahwa syarat-syarat nikah itx;
ada yang berhubungan dengan sighat (ijjab qabul) dua orang yang

melakukan akad dan juga syarat-syarat yang berhubungan dengan saksi
si-

saksi.>

Ulama Syafi’iyah berpendapat syarat-syarat nikah itu ada yang
berhubungan dengan Shighat, wali, kedua mempelai dan hubungannya
dengan para saksi 6

Ulama Hanabilah menyatakan bahwa syarat nikah itu ada 4 yaitu 2
calon mempelai, kerelaan tidak dipaksa, bebas memilih wali, 2 oran
saksi. Sedang syarat yang lain adalah tidak adanya larangan syara’ baggi
kedua calon mempelai untuk melangsungkan perkawinan.”’  Adapun
rukun-rukun yang harus dipenuih menurut golongan Syafi’iyah ada lima
yaitu calon mempelai, wali, 2 orang saksi dan sghat (ijab qabul).

Dari berbagai pendapat yang ada, seperti penulis paparkan di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa rukun nikah yang telah disepakati yaitu
calon mempelai laki-laki dan perempuan, wali, dua orang saksi. Shighat
(ijab qabul), walaupun mahar merupakan yang disepakati, tetapi para
ulama sepakat bahwa mahar adalah termasuk syarat sah nikah. Sehingga

wajib dibayarkan oleh suami kepada calon isteri i
erinya baik secara tunai
nat atau

utang.

55 Jbid, him. 18.
56 1bid, him. 20-21.
57 Ibid, him. 22.
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Sehingga hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara
terhormat dan berdasarkan saling ridha-meridhai, dengan upacara ijab
qabul sebagai lambang dari adanya rasa ridha-meridhai, dan dengan
dihadiri para saksi yang menyaksikan kalau kedua pasangan laki-laki dan
perempuan itu telah saling terikat.

Bentuk perkawinan ini telah memberikan jalan yang aman pada

naluri (seks), memelihara keturunan dengan baik dan menjaga kaum
perempuan agar tidak laksana rumput yang bisa ditanam oleh binatang
ternak dengan se:enaknya.60

Karena pentingnya masalah perkawinan ini sehingga Islam
mensyariatkan bagi mereka yang telah mempunyai kesiapan dan bekal
yang cukup agar segera melaksanakan pernikahan. Namun apabila kita
kaji lebih jauh dari hasil ijtihad para ulama, kita dapati ada berbagai
macam hukum perkawinan.

Hal demikian dikarenakan adanya banyak hal yang mempengaruhi
antara lain adanya sudut pandang yang berbeda yang apabila dikaitkan
dengan kondisi masing-masing individu itu sendiri, sudah barang tentu
adanya kemampuan yang berbeda serta kondisi yang berlainan pula.

Dari aneka ragam persoalan tentang status hukum perkawinan,
kiranya perlu ditinjau secara cermat tentang perbedaan persepsi para ulama

dalam menghukumi perkawinan, di samping adanya alasan yang perlu

6 Sayyid Sabig, Ali Bahasa Drs. Moh. Tholib, Figih Sunnah. pT. Alma’arif 1999. him
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diketahui sebab-sebab terjadinya  perbedaan dalam menghukumi

perkawinan.

Dalam memahami dalil-dalil baik dari al-Qur’an atau dari al-Hadits

tentang disyariatkannya pernikahan, ada banyak pendapat antara lain :

a. Wajib
Perkawinan hukumnya menjadi wajib apabila seseorang dilihat dari

segi biaya sudah mencukupi dan dari segi jasmaninya sudah sangat
mendesak untuk kawin. Sehingga kalau tidak kawin dia akan

terjerumus melakukan penyelewengan, maka bagi orang yang

demikian itu wajiblah baginya untuk kawin. Kalau dia kawin akan

mendapat pahala, scdang kalau tidak kawin ia akan berdosa.””

b. Sunnah

Perkawinan hukumnya sunnah apabila seseorang terlihat dari segi

jasmaninya sudah memungkinkan untuk kawin dan segi materi telah
mempunyai sekedar biaya hidup, bagi orang demikian itu sunnahlah
baginya untuk kawin. Kalau dia kawin dia akan mendapat pahala
sedangkan jika dia tidak kawin dia tidak berdosa dan tidak mendapat

62
apa-apa.

c. Makruh
Perkawinan hukumnya makruh apabila seseorang dipandang dari segi

jasmaniahny2 sudah wajar untuk kawin, tetapi belum sangat mendesak

6! goemiyati, op.Cit., him. 20.
62 Ibid, him. 20
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sedang biaya untuk kawin belum ada, sehingga kalau kawin untuk

menyengsarakan hidup isteri dan anak-anaknya, maka bagi orang yang
demikian makruhlah untuk kawin. Kalau dia kawin, dia tidak berdosa

dan jika tidak mendapatkan pahala, tetapi jika tidak kawin dia akan

mendapat pahala.é3

d. Mubah

Perkawinan hukumnya mubah bagi orang yang mempunyai harta
tetapi apabila tidak kawin tidak merasa khawatir akan berbuat zina dan ,
|

andaikata kawinpun tidak merasa khawatir akan menyia-nyiakan

Perkawinan dilakukan sekedar untuk J

kewajiban terhadap isteri.

memenuhi syahwat dan kesenangan bukan dengan tujuan membina

64

keluarga dan menjaga keselamatan hidup beragama.

e. Haram

perkawinan hukumnya menjadi haram, apabila seseorang yang

mengawini seorang wanita hanya dengan maksud menganiayanya atau

memperalatnya maka haramlah baginya untuk kawin. Demikian juga

apabila seseorang  baik wanita/pria  yang mengetahui dirinya

mempunyai penyakit atau kelemahan yang mengakibatkan tidak bisa

melaksanakan kowajibannya sebagai suami atau isteri dalam

perkawinan, schingga mengakibatkan salah satu pihak menjadi

63 1hi i
53 hid, him. 21. _ _ !
64 Ahmad Azhar Basyir, OP- Cit., hlm. 16. i
'
|




. Perkawinan yang Sah Menurut U

47

menderita karena penyakit itu mengakibatkan perkawinan itu tidak

. g 65
bisa mencapai tujuannya.”

U No. 1 Tahun 1974

Perkawinan dianggap sah apabila diakui oleh negara, berarti telah harus

memenuhi syarat-syarat dan acara-acara yang ditentukan oleh dalam hukum

positif.

Di negara kita sejak tanggal 2 Januari 1974 telah berlaku Undang-

undang Perkawinan No. 1/1974 yang bersifat nasional dengan menghormati

secara penuh adanya variasi berdasarkan agama dan kepercayaannya yang ber-

Ketuhanan Yang Maha Esa.

Menurut pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan No. 1/1974,

perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing

agama dan kepercayaannya. Di dalam penjelasan Undang-undang Perkawinan

No. 1/1974 dengan lebih tegas lagi disebutkan bahwa tidak ada perkawinan

diluar hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu, sesuai

dengan Undang-undang 1945.% Yang dimaksud dengan hukum masing-

g agamanya dan kepercayaannya itu termasuk juga ketentuan

yang berlaku bagi golongan agamanya dan

masin

perundang-und:cmgan

ya tersebut sepanjang tidak bertentangan atau tidak ditentukan

kepercayaann
perkawinan No. 1/1974. Di samping hal tersebut

lain dalam Undang-undang

o i, Op.Cit., B
- 18132?1%?{‘ Rl SH Op Cit., him. 12.
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di atas, untuk melaksanakan perkawinan ada syarat-syarat lain yang ha
rus

dipenuhi yaitu :

. Syarat mengenai orangnya

Syarat-syarat mengenai orangnya ini dalam Undang-undang Perkawinan

No. 1 Tahun 1974 yang berlaku terhadap semua perkawinan, ada pul
> a
yang hanya berlaku bagi perkawinan orang-orang tertentu saja

Syarat-syarat yang berlaku bagi semua perkawinan yaitu :

Adanya persetujuan dari kedua belah pihak yang dinyatakan dengan

sadar (Pasal 6)
b. Laki-laki harus sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah

mencapai umur 16 tahun (Pasal 7)

c. Yang terikat dalam suatu perkawinan, tidak dapat menikah lagi )
seperti apa yang tercantum dalam pasal 3 ayat (2) dan pasall?lg{J llizzuah
undang Perkawinan No. 1/1974 (Pasal 9) ng-

d. Untuk seorang wanita yang menikah untuk kedua kalinya atau lebih

perlaku waktu tungsgu yang lamanya ditentukan dalam Pasal 39

Peraturan Pemerintah No. 9/1975 (Pasal 11)

syarat yang berlaku bagi perkawinan orang-orang tertentu yaitu

a.

Syarat-

Undang-undang melarang perkawinan :

a. Antara keluarga sedarah yang terlalu dekat (Pasal 8a,6)1
b. Antara orang-orang yang mempunyal hubungan yang oleh agama

dilarang (Pasal 85) _
c. Antaraorang yang sama untuk ketiga kalinya atau lebih (Pasal 10) §7

. Izin yang harus diperoleh

Selain persetujuan dari orang-orang yang akan melakukan
perkawinan, ada orang-orang yang membutuhkan izin dari pihak ketiga
untuk dapat melangsungkan perkawinian.

67 1pid, him. 13.
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Menurut Pasal 6 Undang-undang Perkawinan No. 1/1974
seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin dari

kedua orang tuanya atau salah seorang bilamana salah seorang telah

meninggal dunia atau tidak mampu melaksanakan kehendaknya. Apabila

kedua orang tuanya telah meninggal dunia atau tidak mampu menyatakan

kehendaknya, izin harus diperoleh dari walinya, orang yang

memeliharanya atau keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas selama

mereka masih  hidup dan dalam keadaan mampu menyatakan

kehendaknya.

Apabila ada perbedaan pendapat antara orang-orang tersebut atau

salah seorang atau lebih tidak menyatakan pandangannya, maka

pengadilan négeri dari tempat orang yang mau melakukan pernikahan, atas

permintaan orang yang hendak melakukan pernikahan itu dapat

memberikan jzin setelah mendengarkan orang-orang yang berbeda

pendapatnya itu.%®

Fonnalitas-formalitas tertentu

Mengenai formalitas-formalitas ini diatur dalam pasal 3 sampai

dengan 11 PP No. 9/1975 dimana formalitas tersebut ada yang diperlukan

sebelum dilaksanakannya perkawinan serta adapula yang diperlukan pada

saat dilangsungkanny2 perkawinan. Formalitas-formalitas tersebut adalah:
kan kehendak untuk melangsungkan perkawinan ke

. Memberitahu ) : )
’ pegawai pencatatan di tempat perkawinan akan dilangsungkan (Pasal 3).

-

68 [pid, him. 14.

D
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b. Adanya pengumuman yang diselenggarakan oleh pegawai pencatat di
kantor pencatat perkawinan tentang kehendak untuk melangsungkan

perkawinan itu (Pasal 8).

c. Perkawinan harus dilaksanakan di hadapan pegawai pencatat yang dihadiri
oleh 2 orang saksi dengan mengindahkan tata cara perkawinan menurut

hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya (Pasal 10).

d. Sesaat sesudah dilangsungkannya perkawinan, kedua mempelai
diharuskan menandatangani akta perkawinan yang diikuti oleh kedua
saksi, pegawai pencatat, dan wali nikah atau wakilnya bagi mereka
yang beragama lslam (Pasal 11). Untuk memberikan kepastian hukum
tentang adanya perkawinan kepada memgelai diserahkan kutipan akta

perkawinan sebagai alat bukti (Pasal 152

Setelah mementuhl syarat—syarat tersebut di atas, maka kedua

mempelai telah sah sebagal suami isteri.

Suami isterl wajib saling mencintai, hormat menghormati, dan

saling memberi pantuan lahir dan batin demi tercapainya tujuan

perkawinan yang |uhur. Di dalam pasal 1 Undang-undang Perkawinan No.

1/1974 disebutkan bahwa perkawinan bertujuan untuk membentuk

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Maha Esa.
Oleh karena

dan anak mereka d

Keluarga (dalam arti sempit) pada umumnya terdiri

alam tujuan perkawinan seperti yang

dari ayah, ibu

tersebut dalam pasal 1 Undang-undang Perkawinan itu sudah tersirat juga

gembangkan keturunan. Hal tersebut dikuatkan lagi

tujuan untuk men
dengan dicantumkannya di dalam penjelasan Undang-undang Perkawinan

pabila salah satu pihak mendapatkan cacat badan atau

No. 1/1974 bahwa 2
g mgngﬂkibatka

At dijadikan sebagai dasar perceraian.”’ Olch

q tidak dapat menjalankan kewajibannya

dap

69 rpid, him. 1

. 79
0 goemiyatl, hlm

5,
op- Cit.,
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karena itu calon suami/isteri harus telah masak jiwa raganya untuk dapat

melangsungkan perkawinan, agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan

secara baik tanpa berakhir pada perceraian, serta juga untuk mendapat

keturunan yang baik dan sehat. Keluarga bahagia merupakan sumber dan

tempat membimbing serta membina generasi penerus, yang akan
b

menentukan berhasil tidaknya kehidupan manusia di masa yang akan

datang.

Dari penjelasan di atas yang telah penulis paparkan, penulis

menyimpulkan bahwa perkawinan dianggap sah apabila:

a. Sesuai dengan hukum agama yang dianutnya sebagaimana diatur

dalam Pasal 2 ayat (1).

b. Memenuhi syarat-syarat dan cara-cara yang ditentukan dalam hukum

positif
Tetapi dalam hal ini penulis merasa bahwa Undang-undang No. 1

pelum bisa mengakomodir bangsa Indonesia secara

Tahun 1974
ara kita mengakui adanya berbagai macam agama

keseluruhan, sebab neg
n. Tetapi dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tidak

atau kepercayaa

pasal pun yang mengat
g menjadi PR untuk para pembuat di kemudian hari.

ada satu ur atau melarang perkawinan beda agama.

Mungkin ini yan




BAB III

PERKAWINAN BEDA AGAMA |

A. Macam-macam‘Perkawinan Beda Agama

Untuk lebih memperjelas masalah ini, perlu kiranya di simi penulis

tegaskan kembali tentang perkawinan yang penulis maksud adalah perkawinan

yang dilakukan antara orang Islam dengan bukan Islam. Di dalam penulisan i

ini penulis batasi masalahnya yaitu perkawinan antara seorang laki-laki

muslim dengan perempuan musyrik, perkawinan antara seseorang laki-laki
|

muslim dengan perempuan Ahlul Kitab dan perkawinan antara perempuan I

muslimah dengan pria non muslim, di mana masing-masing pihak tetap il

mempertahankan agamanya masing-masing pada waktu pernikahan

berlangsung.

Dalam pelaksanaan perkawinan bagi yang berbeda agama tidak ada
aik dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 maupun

ketentuannya b
dalam peraturan pelaksanaaniya, karena bagaimanapun sifat universilnya |
ama antara yang satu dengan yang lain tentu mempunyai kaidah- |

I

mengatur tata card persyaratan, rukun-rukun yang \
l

aturan ag

kaidah hukum yang
melandasai upacara perkawinan yang berbeda-beda antara agama yang satu |

dengan yang lainnya. Sehingga tidak mungkin sekaligus dipergunakan dua

n kepercayaan dalam satu pernikahan. Sedangkan

hukum agama da

ketentuan
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Berkenaan dengan hal ini, Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat

221. Sehubungan dengan hal tersebut Allah memberikan rukhsah sebagaimana

firman-Nya dalam surat al-Maidah ayat 5 yang berbunyi :
s ¢ s . 15 ¢ .U W2 ,.,," . - Lo 8 o
s da Pl oS d> sl s opl alediy culll oS dal Bl

2 ganl 13 5SI8 e LsSh 153 ol Oe ERAEAAFRERI RER xp

"’ T - e <17 1 .’.",,.'_ -'o""'i,"ﬁ’ e 2 -, “¢, o )—01,
AT T 1 Ll LS Dy g (5233 (il Uit Cinale TSR

Cmdd 0o O8I A

“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu
halal (pula) bagi mereka. (l?an dlhalalka.n mengawini) wanita-wanita
yang menjaga kehormatan di antara wanlta;wanita yang beriman dan
wanita-wanita yan ga kehormatan di antara orang-orang yang
diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar maskawin
, mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan
] tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barang siapa yang kafir

ima hukum-hukum Islam) maka hapuslah

sesudah beriman (tidak menert
amalannya dan dia di hari akhirat termasuk orang yang merugi”.!

g menja

’ Dalam memahami ayat-ayat tersebut banyak timbul perbedaan
pendapat. Menurut ylama Syafi’iyyah surat al-Baqarah ayat 221 tersebut

enyatakan tentang hukum yang ditujukan pada umum, baik

dengan tegas m
laki-laki maupun perempuan Islam menikah dengan orang-orang musyrik. Di

dalam hal ini ulama Syafi’iyah menegaskan bahwa diharamkannya kawin

¢ musyrik bagi orang muslim adalah mutlak, baik dari kaum laki-

dengan oran

laki ataupun dari kaum perempuan.

o 'an dan Terjemah., him 158.

4 Depag, Al OF
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Sedangkan hukum yang terkandung dalam surat al-Maidah ayat 5

adalah merupakan rukhsah yang khusus ditujukan kepada laki-laki muslim

yang dibolehkan mengawini perempuan Ahlul Kitab yang merdeka. Seperti

yang dikatakannya dalam kitab al-Umm
o Gl 2 il A (S Tl i G e b g

gl Fellay TS U LS g3 716 15

o iy o i i 3 e g S

. : ini da suatu rombongan orang-
“D enai ayat 1o turun .pz.i ' g-orang
munslca:;(k:x;an;el:‘? mana mereka terdirl dari orang-orang Watsani. Maka
dil y o y mengawi“i wanita-wanita mereka, sebagaimana

aram«ap h laki-laki mereka akan wanita-wanita yang

. 2 awini 0l€ .
diharamkan dikawin! at ini mengenai semua orang musyrik,

. . bahwa aY’
beriman. Dan dlkatak:n rukhsah sesudah penghalalan kawin dengan

kemudian diturun Kitab yang merdeka khususnya.”

wanita-wanita Ablul
pat diambil pengertian, bahwa laki-laki dan

(an ka win dengan orang-orang musyrik, sedangkan

muslim diharam
m diperbolehkan mengawini wanita-wanita Ahlul Kitab
gi wanita muslim diharamkan kawin dengan

wanita

bagi laki-laki musli

Akan tetapi b3

yang merdeka. . .
nya kewalian di antara orang-orang

tus
ki laki Ahlul Kitabs K& putt
Islam. Ulama Syafi’iyyah tidaklah menyukai

musyrik dengal
yri : im dengan Ahlul Kitab, seperti yang
adanya perk

dikatakan dalam kitabny2:

5 Muhammad

him, 8.

.




56 K
i
A
A PURT: et ‘fﬁi
o, S g pell 65 B Y e il
ST G5 0 Y e 081 e A RS e ;
e s |
,\"I|
“p 2 5 ta et T g"ll
“Dihalalkan menikahi wanita . ?L“‘ - ?I S ‘)l ?:I
orang muslim. Ka -wanita merdeka Ahlul Kitab, bagi seti i
tersebut d : rena Allah Ta’ala menghalalkan » DAgl setiap 2
engan tanpa kecuali. Dan saya lebih menyuka?v?,'-lllm'wan“a i
i bila wanita- I
L

W, 3 . .
anita tersebut tidak dikawini oleh orang-orang Islam.” ¢

Selanjutnya, di dalam hal orang Islam menikah dengan Ahlul
ul Kitab,

fi’iyyah dengan berdasar a
yat 30 surat at-Taub
at berpenda
pat,
i ,

i yang ada sekarang ini
ni termasuk :
musyrikin
il
il

ulama Sya

bahwa orang Yahudi dan Nasran

gapan bahwa Allah itu beranak Uzair atau al-M:
-Masih.

karena mereka berang

Bahkan al-Masih ijtu sendir
tu haram menikah dengan orang Islam, baik laki-laki
’ -la .

Syafi’iyyah, mereka 1

ya. Ini berdasarkan S
...o r’.ieo,’::ém A:h‘!.OJ;:,“ - f‘c:;ng’ L4 3 0y S oe s 8 °

?ﬁjﬁ,&rﬁ Y u‘c‘,‘“‘j‘j)‘d, an‘w‘_)g)‘;j:’@‘d‘g{’ |

. x

“Orang-orang Yahudi Il::rkata . «Uzair itu putera Allah” da ‘

. 6Al- ih it . n or. i

Al-Masih itd putera Allah.” Demikian itulah uca:::g i

Nashrani berkata *
mereka dengan mulut merekay...
U

i dianggap Tuhan. Maka menurut ula i
ma |

|

f

maupun wanitan urat at-Taubah ayat 30
t

sebagai berikut :
ik laki-laki maupun wanitanya diharamk
an

g-orang Islam b2

1. Bagi oran
gMusyTik.

menikah dengar oran

.

6 1bid, him. 10;
7 Depag, Op- Cit- pim. 282-
I
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g

diperbolehkan mengawininya.

3. Di dalam kondisi
ondisi sekarang ini, oran
, g-orang Yahudi dan N
‘ ashrani tidak

lagi termasuk Ahlul Ki
. jtab. Karena orang-oran
-orang Nashrani di sel
uruh dunia

untuk sekarang ini jauh berbed
a dengan Nashrani d
an Yahudi terdah
ulu,

b . y . . .

aik dalam segi pokok ajaran (ushul) atau cabang-caban

| angnya (furu').

Terbukti dengan banyaknya tempat-tempat persekutuan merek
ereka dan

beragamnya aliran
gereja, yang terus bertambah setia
p tahun secara di
iam-

oleh perpecahan-pexpecahan sekte atau aliran.®

diam, disebabkan
diharamkannya menikah dengan mereka

Sehingga bagi 0rang Islam

baik dari laki-laki maupuft wanitanya.
alah ini Masjfuk Zuhdi berpendapat, bahwa Islam telah
e

Mengenai mas

ketentuan sebagai berikut :

menetapkan
seorang Islam dengan seorang wanita Ahlul K
ul Kitab

1. Perkawinan antara
sten atat yahudi), diperbolehkan. Pada dasarnya
agama

(beragama Kri
tu rumpun dengan agama Islam, karena s
ama-

an Yahudi itu sa
yang perdasark

an atau penyelewengan dari aj
Il ajaran yan
yang murni
1

Kristen d
an ajaran tauhid (monoteisme), tetapi

sama agama Allah

terjadi perubah

kemudian
n dan Yahudi, a

sada agame Kriste ntara lain doktrin trinita
s pada agam
a

8 matus Azzawa bi Gh
Abd. Muta’al M lJabryd ari Ja j bi Ghairil-al M
inan bada 384" a Ti zryauan [slam, Risalah Gusti, S&’i{)’:;; I;ggt“erjemah M

him. 18-

;\QZhan Hatim, Perka¥
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Krist i Yy
cn. Hal tersebut dldlﬂ(ung Oleh A] wan Kh0]n ang m tak
engataxkarn

bahw. ia musli i
a pria muslim yang menikah dengan Ahlul Kitab adalah
alah halal.

tegas. Namun demikian, masih banyak hal-hal yang harus diperhatik
. an dan
dipertimbangkan ba i pri '
gi pria muslim yang akan menik:
ah dengan wani
ta

n

adalah :

a Harus diselidiki dulu apakah wanita Ahlul Kitab tersebut sudah benar
benar beriman kepada Allah SWT, Risalah-Nya, kitab-kitab samaw.i
dan hari akhir ataukah belum? Jika belum, maka tidak boleh
menikahinya karena wanita tersebut tergolong wanita Musyrikah.

b. Wanita Ahlul Kitab tersebut harus betul-betul mampu menjaga dirinya

atannya dalam arti tidak

rsebut tidak tergolong yang memerangi Islam

dan kehorm pernah berlaku serong.

Wanita Ahlul Kitab te
i pria muslim yan
g negatif (fitnah) bagi umat Islam 10

d. Jangan samp2 g menikah dengan Ahlul Kitab akan
mbulkan hal-hal yan
ni pada hakikatnya k
an manusia kepada Allah SWT, maka kalau

meni
etiga agama tersebut agama tauhid

Dalam hal i

yang mengajarkan pengabdi
ten atau yahudi m

gamanya dapat diharapkan atas kesadaran d
n dan

seorang wanita Kris enjadi isteri seorang muslim
yang

pada ajaran @

baik, yang taat
? Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid 1T Muamalah, Raja Grafindo Persada: Jakarta, 1
’ a, 1992,
Madania prospek Hukum Islam, Pusat »
' Pengkajian Isl
am dan

2000, him. 59.

?

10 Alwan Khoiri, Jurnal
T AIN Peka]ongaﬂ;
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kemauan sendiri masuk Islam, karena ia dapat menyaksikan dan

ikan dan kesempurnaan ajaran a

merasakan kebal gama Islam, setelah ia 3
‘\
b

|

hidup di tengah-tengah keluarga Islam. Sebab agama Islam mempunyai
hidup yang lengkap, mudah dan praktis, fleksibel,
demokratis, menghargal dan menjunjung tinggi kedudukan wanita atau

masyarakat dan negara, to

isteri di dalam keluarga,

ain yang hidup Ji masyarakat dan menghargai hak asasi
P
a
qo

tuntunan atau pedoman

leran terhadap agama Lo

dan kepercayaan |
n beragama serta ajaran-ajaran yang
0

manusia terutama kebebasa

ita Muslim dengan pria

tara seorang warnl

rationable.
2. Perkawinan an Kristen dan Yahudi ii |
i

|
tidak dibenarkan oleh [slam, sebab dikhawatirkan wanita Islam kehilangan ?1

merdekaan me

pjalankan agamanya dan kemudian ”

kebebasan atau ke
a anak-anak yang lahir dari i

inya. Demikian pul

terseret kepada agama suami
a dikhawatirkan akan mengikuti agama bapaknya, .

hasil perkawinanny
mempunyai kekuasaan dan ,

k sebagai kepala keluarga

] '

anak melebihi ibunya. 2

pgan orang Musyrik. "} \
I

afir selain Ahlul Kitab termasuk .

karena bapa
pengaruh terhadap anak-2

3. Perkawinan antard o

Yang dimaksud musyrik 1 ‘i
Ateis, Animi dan Politeis- Hikmab dilarangnya perkawinan ini, karena .
eis, Animis, . }

at perbedaan yang jauh sekali o

antara orang Is1am dan orang ™ musyrik terdapa! P ; |
h'dupnya-n Juga tidak terwujudnya .
tentang pedomaﬂ dan filsafat :

“MasjfukZuhdl p. Cit., bl 28. e

12 pid, him. 29-30 e
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keserasian dalam rumah tangga yang dibina di atas prinsip yang berbeda

h sebabnya Allah melarang perkawinan antara

dalam keyakinan. Itula

gan orang Musyrik.

orang Islam den
hwa perkawinan beda agama bisa terjadi ol
I

Menurut M. Ali Hasan ba

gan Ahlul Kitab dan pria muslim dengan bukan |

antara pria mushim den

Ahlul Kitab.

antara pria muslim dengan bukan Ahlul Kitab

Adapun perkawinan

terbagi kepada :
pria muslim dengan wanita musyrik i

a. Perkawinan antar
memperkenankan pria muslim kawin dengan

Dalam hal ini [slam tidak
perti disebutkan
larang mengawini wanita musyrik.”

dalam surat al-Bagarah ayat 221.

wanita musyrik €
Dari nash tersebut sudah jelas me
an antara pria muslim dengan wanita majusi

ga tidak diperb !
), sebab mereka tidak termasuk Ahlul Kitab. Demikian Y
an yang dimaksud Ahlul Kitab adalah Yahudi f‘q !

b. Perkawin
olehkan mengawini wanita majusi
y“i'

Di sini pria muslim ju

(penyembah api

umhur ulam? d
rsebut didukun

dan Nashrami.14 Hal t€
apkan pahwa orang muslim haram menikahi wanita

yang menglmgk
. nita komunis serta wanita penyembah

pendapat J
g oleh Abu Bakar Jabir al-Jazairi

\_—/ . i h Ra' G]' f .
13 M. Ali Hasa? Masail Fiqhtyah al-Haditsar, ja Grafindo Persada: Jakarta, 2000,

him. 5
! bid, hlm. 8. Jabir Al iri Ensikloped:
abil . ’ 3.
Abu Bakar g Jakart? 2001, him. 59

Fadhli Bahri, Darul Fala" -

.

Muslim, dari Minhajul Muslim, Peterjemah




C.

. Cit., him. 9.

‘l‘_‘, M. Al Hasan,
Jbid., him- 9
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antara pria mushim dengan wanita sabi'ah (penyembah
a

bintang yan mengan apnya sebagal pen kut N
. Da i'ah

Perkawinan

ongan dalam agama Nashrani. Shabi’ah dinisbatka
n

b paman Nabi Nuh As. Adapula yang berpendapat, dinamak
> akan

adalah satu gol

pada Sa

indah dari satu agam?a kepada agama lain 16

Menurut riwayat Umar, pahwa mereka adalah orang-oran
3 g yang

Sabiah karena berp

hari Sabtu. Sedangkan Mujahid menganggap

a Yahudi dan Nasrani. Kemudian Imam

sangat mengagumkan

a di antard agam

an tengah yaitu apabila mendekati keyakinan

Syafi’i mengambil jal
ma Yahudi atau Nasrani, maka orang

a salah satu aga

| Kitab. Apabila tidak mendekati kepada salah

termasuk kepada Ahlul Kitab."”

atas dapat dlpahami bahwa para ulama teta
p

ngatakan termasuk Ahlul Kitab dan

an bukan Ahlul Kitab. Dengan demikian maka

o dengan wanita Sabi’ah juga terdapat perbedaan

rpendapat poleh kawin dengan wanita

Muhammad bin al Hasan asy

olehkanny? karena mereka menyembah
a

 tan _pintang: Pendapat
p bintang pat Maliki juga sejalan

Hukum Antar Golongan, Pustaka Rizki
i

Ash Shlddlequ

18
Teungku
Putra, Semarang, 2001, him- 93
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Dengan demikian Syafi’i dan Hanafi membuat garis pembatas

dalam masalah ini. Jika mereka menyerupai orang-orang Yahudi dan

Nashrani dalam pnnsxp-prlnmp agamanya, maka wanita Sabi’'ah itu

boleh dikawini. Tetapi bila berbeda dalam hal prinsip berarti mereka

golongan yahudi dan Nashrani dan berarti pula bahwa

tidak termasuk

wanita Sabi'ah itu tidak boleh dikawini oleh pria muslim."”

gan wanita penyem
ama telah sepakat, bahwa prié muslim tidak

Perkawinan den bah berhala

Dalam hal ini ul

engan wanita penyembah berhala dan penyembah benda-

boleh kawin d
reka termasuk orang-orang kafir.?’ Sebagaimana

benda lain, karena meT
arah ayat 221. Dalam nash tersebut

disebutkan dalam Qurat al-Bad

as pengharaman mengawini wanita-wanita

inan antara pria muslim dengan Ahlul Kitab

a perbeda pendapat mengenai hukum
jm dengan Ahlul Kitab.
hur ulama baik Hanafi, Maliki, Syafii

a muslim diperbolehkan kawin

, seorang pri

yang perada dalam lindungan kekuasaan
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2) Golongan Syiahz' dan Zaidiyah22 berpendapat bahwa pria muslim

tidak boleh kawin dengan Ahlul Kitab.

Jumhur ulama mendasarkan pendapat mereka kepada surat al

Maidah ayat 5. Sedangkan golongan Syiah melandaskan kepada surat

al-Baqarah ayat 221.

Kalau kita perhatikan pendapat Syiah dan Zaidiyah, mereka

bahwa Ahlul Kitab jitu Mus
hwa antara Ahlul Kitab dan Musyrik itu

menganggap yrik, akan tetapi di dalam al-
sendiri dinyatakan ba

Qur’an
rman Allah dalam surat al-Bayinah ayat 6 :

berbeda, scbagaimana fi
i 1 s P M s sy o) bl e TS a5y
orang-orang Kkafir yakni Ahlul Kitab dan orang-

ugesungguhny2 .
ik (akan masuk) ke peraka jahanam : mereka kekal

orang musyr )
Mereka seburuk-buruk makhluk”

atas cukup jelas,
gan jumhur ulama yang membolehkan

di dalamnya-
bahwa Ahlul Kitab dan Musyrik

Dari ayat di
i kalan,

itab juga perbeda pendapat :

kelompok, PEY ikut, penyokong. Istilah syi’ah lebih di
golongan, KSOMPLL Longikut Al Yo Abi Thalib dan p::bgl\( dikenal
S s daam et pensinaan

21 gyiah adalah
w, dalam bidang pengetahuan dan kebudayaan

gz’am Islam sebagai nama kelompok MU0 b
ad:ﬁ:a berpendapat balhwa ngEe e Nabi 58
ah hak istimewa k8 angan »
Ilam mereka adalsh PTE 2L i AL o i, PT T Bans Vs
l}'{hat tim penyusun Esniklopedi Hukum Isla™ am, PT Ichtiar Baru Van
oeve, Jaarts, 1996, bim: 1050 v Syiah tertus

% Zaidi;'iié;:dalah salah 52 'gh “",f;’,‘ft' n’ms y;:l:,;l,sun }1'33”8 dekat dengan madzhab
figh suni * (Ahlus Svn"h wal Jama'ahh e, Takarta, 1996 nsiklopedi Hukum Islam,
B 1 Hopum siam, P X Bary Van HOSY® , him, 1981,

23 Depag, . Cit., hlm' 1085.
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1) Sebagian mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali bah
wa

hukum perkawinan itu makruh

2) Menurut sebagian mazhab Maliki, Ibnul Qasim, Khalil bah
> wa

perkawinan itu diperbolehkan secara mutlak.

3) Az-Zarkasyi (ulama Syafi’i) mengatakan bahwa perkawinan ifu

disunatkan apabila wanita Ahlul Kitab itu diharapkan dapat masuk
U

islam.”’
hur ulama membolehkan kawin dengan Ahlul

Kendatipun jum
Kitab, akan tetapi perlu direnungkan lebih mendalam tentang dampak
nan itu. Dampak negatifnya yaitu, suami bisa

negatif dari perkawi
g istrinya. Kare
emahan akhlak suami. Hal ini banyak terjadi

tertarik ke agam na ilmu atau kecantikannya, atau

aum muslimin yang lemah dengan wanita non Islam

pada perkawinal k

atau Ahlul Kitab yang lain.
rbedaan pendapat itu sebagaimana dijelaskan, pada

Adanya P®
mula dari perbedanyd prinsip yang mereka anut dalam

Musyrik dan Ahlu
alah dengan orang Musyrik baik laki-laki

dasarnya b€
kan batasall
h Allah ad

1 Kitab. Sedangkan perkawinan

menetap

ikahi Ahlul Kitab dibolehkannya

aka haram nikah dengan wanita-wanita merek
a

ebaliknya jika Ahlul Kitab dikategorika
n

ap Musyl’ik. S

L]




et ——.

sebagai Musyrik, maka haram pula menikahi wanita-wanita merak
a,

‘ sebagaimana telah dijelaskan di muka.25

Jika mayoritas ulama membolehkan pria muslim menikahi "‘ |
wanita Ahlul Kitab, maka dalam kasus wanita muslim dinikahi oleh . i
a non mushim, mereka sepakat mengharamkannya. Di dalam ayat 5 A5 ‘

h, kata mereka Allah hany.

halal bagi mereka” dan tidak dikatakan-Nya wanita-wanitamu halal
Ezﬁi

pri
a menegaskan: “Makananmu Va2
s

surat al-Maida

bagi merekal.26
ayat di atas yang mengatakan bahwa

Perbedaan redaksi dari
gi mereka tetapi wanita-wanitamu tidak halal |
I,”
Iy, 1 ¢

makananmu halal ba
kata al~Shabuni yang dikutip oleh Nashrudin Baidan hal

bahwa hukum kedua kasus ini tidak sama

untuk mereka,

ini dapat dijadikan indikator
boleh saling memberi dan
i

makanar, mereka

Dalam masalah

ta masing-masin
gJengan kasus perkawinan. Karena jika memang

g boleh memakan makanan pihak lain,
ik

jkian halny?

kahkan wani
mendiamkannya begitu saja. Sebab persolan

tidak dem

dibolehkan meni
ah tidak akan
jauh labih urgen ketim

ot tidak hanya pada generasi sekarang tetapi

ta-wanita Islam dengan pria non muslim

pang masalah makan. Dampak |
!

|

|

anjutnya. Sebaliknya makanan tidak
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butkan secara eksplisit dan tegas

tidak begitu besar sengaja Allah se

tentu karena masalah perkawinan lebih pantas diterangkan secara tegas '
K

dan jelas, schingga tidak menimbulkan  kerancuan dalam |
A
I ':

|
i
i

pemaharnan.2 7
Berdasarkan kenyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa o
|

wanita-wanita Islam selamanya tidak boleh dikawinkan dengan pria "

bukan Islam sesuai dengan penegasan ayat al-Qur’an yang telah
i

dikutip di atas.
Al-Maraghi dalam mengomentari ayat 221 berkata, bahwa gl

m dengan laki-laki non muslim adalah haram INE
(o

menikahkan wanita Isla

b Nabi dan jjma’. Rahasia pelarangan ini ialah I
A
1u ,e(

berdasarkan sunna

karena itu ti dak awinkan dengan non muslim, bahkan ! 'l

sebaliknya Kkeyakinan is
i yang sangat fanatik akan selalu
i

qukar iman dengan keyakinan suami’

gar istriny2 ° ’ i
!
!

berusaha 2
i ity memans cukup beralasan, terutama bila it

-Marag
rman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 221.
i

a9 O VI I R ‘~ - @ - »
ad I Tl W o cheh A

Kekhawatiran al

dikaitkan dengal fi

ke peraka, sedangkan Allah mengajak ke
|

0-41.

;¢ hlm 4
T Nashruddin Baida™ ¥ Cit 1
%1pid., him. 42: "
2 Depag, OP- €11 hlm. 54-
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di rumah tangga akan semakin mencekam, bila

Kekalutan
masing-masing pihak (suami istri) ingin saling mempengaruhi dan
sama-sama berusaha menanamkan keyakinan kepada anak-anaknya.
Bila hal ini terjadi, jelas keretakan rumah tangga tak dapat
dihindarkan, suasana surgawl Segera berganti dengan gejolak api

permusuhan, dan pada
ancuran. Tidak hanya itu, anak-anak yang

pertengkaran dan gilirannya mengantarkan

ga itu kepada keh

rumah tang
lahir dari perkawinan jtu akan digerogoti terus-menerus oleh
kebimbangan, kerancuan pemikiran mengenai keyakinan agama,

m secara mendalam di hatinya sejak kecil

karena tidak tertana
Keyakinan semacam inilah yang menjadikan lahan yang subur .bagi

dan sebagainya.3 0

i, anti Tuban:
ayat al-Qur’an, dan Undang-

faham syirl
ngkaji beberapa

Tahun 1974 dan sebagaimana dikutip di

Getelah me

ulkan sebagai berikut :

dapat disimp
pria muslim menikah dengan wanita

Musyrik
2) Pada ymumny? ulama membolehkan pria muslim menikahi wanita
. b 2 (dud) pcrtimbangan yaitu :

antara pria muslim dan menikahi
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| ‘q J

Nya, hari akhir dan memiliki nilai

risalah-Nya, kitab-kitab

yang sama.
' Vf .
i 1

b) Pria muslim yang akan menikah dengan wanita Ahlul Kitab
1'1’ i

harus betul-betul memiliki keteguhan iman, karena jika wanita "

|
|
| Ahlul Kitab hidup di bawah naungan suami muslim yang betul-
| . (K
betul teguh imannya, maka wanita Ahlul Kitab tersebut akan o
L/
berperan pasif sebagai penerima pengaruh dan tidak dapat L
mempengaruhi suaminya. Dengan demikian wanita Ahlul ‘ |

ab tersebut diharapkan mau masuk Islam. Maka pada

Kit
akhirnya diharapkan dapat melahirkan generasi Islam yang 1,
iy

shaleh.

melarang wanita muslimah menikah d ;

3) Islam dengaf tegas engan !
n-muslim jainnya termasuk Ahlul Kitab.

Ao

syrik dan pria N0
i

pria Mu
dalam Un dang-undang perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tidak |

4) Di
perkawman beda

a TerhadaP Perkawinan Beda Agama /
ena pembicaraan sekitar batasan Ahlul |

B. Pandangan Ulam
penting, k&-

jan ini diangg3P

Ura
i perdebatan yang serius di

s njad
Kitab dan implikasi Y27 gitimbulkanya TS
wal perkembangan [slam sampai sekarang. }1!;5

kalangan ulama sejak
bahwa Ahlul Kitab menunjuk :
!ill

ra ulama sepakat,

peng ganut agama samawi sebelum Islam, khususnya L
. Pada awal perkembangan Islam, khususnya it

term Ahlul Kitab selalu digunakan |
LY

{lah dan pard

masa Rasulu
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munitas agama yahudi dan Nasrani. Selain kedua

untuk menunjuk kepada ko
komunitas tersebut, Nabi dan para sahabat tidak menyebutnya sebagai Ahlul

ya, meskipun pada masa Nabi dan sahabat sudah .

Kitab. Kaum Majusi misaln
ka tidak disebut sebagd

an supaya memperlaku

{ Ahlul Kitab. Meskipun demikian,

dikenal, tetapi mere
kan mereka seperti

Rasulullah SAW memerintahk

halnya Ahlul Kitab.”
t Muhammad Galib M, mengutip dari Quraish Shihab

mengatakan bahwa Imam Abu Hanifah dan
rpendapat siapapun yang mempercayai salah seorang

Nabi atau kitab yang pemah diturunkan Alla
i dan Nashrani. Dengan iy

Menuru
ulama Malikiyah serta sebagian :

ulama Hanabilah be
h, maka ia termasuk Ahlul Kitab,

caya kepada kitab Zabur (kitab

tidak terbatas pada kel
mpok yang per

demikian bila ada suats ¥°1° . .
4a Nabi pawud) atat Suhuf Ibrahim, maka ia pun s
|

suci yang diberikan kepa 432
tian Ahlul Kitab.

gkauan pen&®
ahami Ahlul Kitab .

termasuk dalam jan

Jama Y2 :
Adapun U . a kita suci dari Allah melalui seorang

) mah menef!
sebagai umat yang itas Yahudi dan

terseb“" t . -
m iki kitab suci yang berasal ?i

Nabi. Sehingga t€ memil
ama Y
Nasrani, tetapi semud pcmGIUK * ‘
dari Allah. iah Ablul Kitab dipahami sebatas orang-orang
. fivi 15t .
Bagi [mam pani fsrail, sedang pangsa-bangsa lain yang
ketur“nan

a, 1998,

Yahudi dan Nasran!
a dan Cakupamlya, Paramadina, Jakart
¢/

\_,/’ﬁ Kitab Mak
m

3 Muhammad G810

him 2
o - op.
32 pfuhammad Galib- M> P




70

meng .
ganut agama Yahudi dan Nasrani tidak termasuk di dalamnya Agakn
. a ya

mahami Ahlul Kitab seba

bawa Nabi Musa Jan Nabi Isa, tetapi memahaminya sebagai
1

yang dikemukakan

Imam S 1t ai komumita
yaf
1'1 tidak me g i itas penganut

agama yang di
adalah bahwa Nabi Isa dan

etnis, yaitu Bani Israil. Alasan

utus kepada Bani Israil dan bukan kepada bangsa-bangsa

Nabi Musa hanya di
ama Yahudi dan Nasrani

yang menganut ag

ai Ahlul

lai .y
ain. Dengan demikian mereka
k dapat dikategorikan sebag

selain dari keturunan Bani [srail tida

Kitab.”
Ulama Syafi’iyyah merinci komunitas yahudi dan Nasrani kepada dua

s Israil dan etni

s selain Israil. Etnis Israil adalah keturunan

golongan yaitu etni
1 adalah orang-orang yang menganut

Nabi Ya’qub. Sedang etni
i Ya’qub as. Etnis di luar

agama Yahudi dan Nasrani di luar

I vl « o .

1. Golongan yans masuk

mengalami

uk ke dalam

perubahd™ seperti orang-orang Romawi.

agama Yahudi dan Nasrani setelah agama

agama tersebut

2. Golongan yans mas
ami Pewbahan'
diketaht!

a masuk ke dalam agama

tersebut mengal
; kapan merek

tidak
jum atau sesudah agama tersebut

3. Golongan yané

Nasrani, apakah sebe

Yahudi dan

33
Jbid., him. 30- Y
% Muhammad Galib- M- op- Ctt him
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m . - .
emasukkan etnis selain Israil yang menganut agama Yahudi dan Nasrani ke

dalam cakupan Ahlul Kitab.”
a memahami Ahlul Kita

sa dan Nabi Isa, yaitu Bani Israil. Di

Al-Qasimi agakny b dalam kontek komunitas

n dakwah Nabi Mu

yang menjadi sasara
menganut agama Yahu

di dan Nasrani selain

samping itu juga mereka yang

Bani Israil sebelum di
ke dalam agama Yahudi dan

Menurut pendapat ini mereka yang masuk
Nasrani setelah terutusny@ Nabi Muhammad SAW tidak dapat lagi disebut
ua ajaran agama tersebut hanya ditujukan

tab, karena ked
pemeluk agama yang ada sekarang,

sebagai Ahlul Ki

36 Dengan demikian

kepada Bani Israil
ran mereka dan kitab suci

ak mustahil pahwa aja

selain Yahudi dan Nasrani tid
g dibawa oleh para Nabi dan Rasul

yang dipeganginya adalah jugad
dalam

ahan di tangan para pemeluknya

Nabi

wahyu yan
perkembangan agama-agama _tersebut

terdahulu. Akan tetapt
_ Sebab agama Nasrani saja,

AW tidak begitu lama,

mengalami perub
Muhammad S

dengan
g cukup parah. Misalnya dalam

yang jarak waktuny2

engalami P°

rubahatl yan

darah dan daging Al-Masih diy

orang-0rane yan

eka. Menurut
para muridnya, serta mengingkari

ternyata telah ™
akini telah disebar di

akidah kaum Nasrar
g beriman kepadanya, sebagai

n dar ah
kepercayaan mereka, tidak

antara daging da
penebus dosa

ada risalah Kkenabian sesu

cit., hin 33

A

35 Ipid., him. 32
36 pguhammad G2
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sad dan roh segenap umat di hari

dituru
nkannya al-Qur’an dan kebangkitan ja

kiamat kelak.>’
Jadi berdasarkan j
petunjuk al-Qur’an, ulama tafsir d

? an figih sepakat ‘

) Yahudi dan Nasrani ialah Ahlul Kitab. Sedangka “

omuni . . .. ' " j‘
itas yang- lainny2 dlpersehsdﬂ(an. Dengan kata lain setiap al-Q

-Qur’an

me . .
nyebut istilah Ahlul Kitab dengan berba

di dan Nashran

menyatakan komunitas

gai istilahnya, maka yang

i baik secara bersama ataupun terpisah
o

dimaksud adalah Yaht
i dan Nasrani dengan panggilan Ahlul Kitab

Al-Our®
1-Qur’an menyebut kaut Yahud

untuk membedakan mereka d
hadap Perkawinan Beda Agama

ma Lain Ter

g yahudi cukup waspada akan bahayanya
R

maka citab-kitab mereka melarang
|
|
|

C.
Pandangan Agama-38%

kawin dengan wanita asing (1ain agama), ™

{ain 2gAMS kendati ada beberapa kitab mereka yang
ut dengan keadaan darurat.®®

mereka amat membenci perkawinan
|

k . .
awin dengan wanitd
kawin terseb

ng Nasranl,
mereka, Y206 fidak diperbuat kecuali oleh
11

yang rendah yang tidak
.|

lainnya membolehkan

dengan oran
wanifa

g Ada apunt

enyelewerl
u sepasang suami isteri

orang-orang yang
jain it harus melewati
\

can Na srani,
t-berbelit terlebih dahulu kalau

berpegang pada aja
yang D€

dan bcrbeh

urusan Gerej
ja
nunjukkan bahwa perkawinan antar
a

mereka perbeda aliran 2 agam

tuz az-Zawaj Bighairil Al-Muslimat”

1—.!abfY «pori I,
Al Badaa gama Tinjauan Islam, Risalah Gusti, Suraba: |
ya, ‘:

7 Abd. Muta?
‘. Ppe erkain®
ran Menurut Pandangan Islam,

P
; ;"tefjemah M. Azhari Hatl
>4, him, 60 y M 8 Jabry perka*i"® Camps
Abdul Mutsay :th i Ja stz Z3%2 JB,ghaml Muslimat, Bulan Bintang: Jakart
a,

P
];gte!]emah Achmad
8, him 122.

N
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saja tidak boleh kecuali dalam keadaan darurat

calon yang berbeda aliran ‘
|

|

dilarang lagi. Dan hampir tidak di \
o

|

gama tentunya akan

apalagi kalau berbeda a
a orang Kristen dengan orang Yahudi
i

jumpai suatu perkawinan terjadi antar

tu ada tujuan-tujuan politik tertentu atau )

kecuali di belakang perkawinan i
mungkin keduanya it telah memiliki hubungan cinta kasih yang lebih tinggi o
kadarnya daripada perasaan agamanya a3l boleh jadi terdapat kepentingan- |

kepentingan di bidang ekonomi, pendidikan atau fainnya.”’
engadakan ikatan

tidak bisa diterima

perkawinan tanpa melihat aspek :

ihak sama sekali baik o
!
i dan yahudi. akan menganjurkan dan :

menurut Islam, Nasran l
. h
menyeru ajakan semaca® 4u selain 0ran8 perusak agama seperti anggota Free -
. ! ’
. . 140 EE
Mosonry (Organisasi Rahasi2 yahudi), Bahaiyah dan orang-orang komunis { |
|-
. . I
haya pet k .
dan orang-orang yang matanyd tertutup dar! cahaya petunju Islam. 1 1
dalam pukuny? menyebutkan beberapa pandangan L
Menurut OS Eob, .
agama-agama lain terhadap Perkawinan beda agAm? di antaranya: \_
I i
1. Pandangan Agama Islam ‘1
s ama 1518 pada  prinsipnya tid F
D alam hal int ag ak 11 ‘
»on dengan t€gas dilarang perkawi [
_palam Al Quran g perkawinan |
memperkenankanﬂya 11 | l

Jinan yang rpuncul dimasa modern ini bagian dari
ey dari sekte Syaikhiyyah yang menglisah(l,czﬁ ‘

39 .
Ibid, him. 123. puah sokte kakan nan ¥
erup abad ke-19 sekte Babis terpecah menjadi 3

40 .

Bahaiyah adalah 5€°°

sekte Babis di Persi pabis se"d" " han

is di Persia pada pertcnsa, p dan Bahaiyah. Sekte Azaliyah sekarang telah
1267/1850, satu cabang gerakan Babis

diri dari Syiah Imam ke-*27 i i ad pada
ang 3% . n[uham™® a e
a Ali M menjak terjadinya upaya pembunuhan terhadap

8olongan, sekte Babis ¥
Musnah ’Spenin jan Babis MIerZ e i Semes)
2 . gga an ub!" . . . « e .
INne".glkuti Babis lain yang ber™ ha fetiap pens! B?bls' 'Sekw 1;11 ditekan keres olch Pk
asiruddin pada 1269/ 18 h 87 bernam? Zarrin T3] yane ergelar Qurral al-*An atau si !
: pabis Y27 ainn ya), gementarad Subhi Azal berhasil melarikan diri e
Pentefjemah Ghuffron A. Mas’adi, cet. 1, hlm. 46

Penguasa (seoran  ge8
; P s {a 10

peser™ '
B b%%zg Ensiklopcdt Islant

:‘ata tajam dihuku
ari Persia menuju

h
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antara orang Islam dengan Musrik seperti yang tertulis dalam surat Al
angan dalam ayat terse

ntuk kawin dengan yang tidak b

but itu berlaku baik laki-laki

Baqarah ayat 221. Lar
eragama

ita beragama Islam u

maupun want
Islam. Atau dengan kata lain dapat dikatakan b

ermasuk Musrik.
Kki-laki Islam diberikan

(Nasrani dan Yahudi), demikian

ahwa mereka yang tidak

beragama Islam itu t
pengecualian yaitu

Akan tetapl bagi la

dibolehkan kawin dengan Ahlul Kitab
41 Menurut A Zubairie sesungguhnya

t5 menyebutk

surat Al Maidah ay2
dalam surat Al Bagarah ayat

melarang umat Islam menikahi umat

221. Demikian Jjug? halnya slam
sekarang ini. Karena umat Nasrani (Kristen)

idah tauhid yaitu mercka menuhankan

Nasrani (Kri sten)
kaldah-kal

telah menyimpans dari
(mengesakan frinitas Yang te

cdiri dari Tuhan Bapak,

Isa [bnu Maryam

emikian itu pun baru dapat dilaksanakan

ang 18 Jam penar-benar dominan dan tidak

i ]akl-lakl y
ntuk mendidik

— isterinya dan ia mampu U
im. gebalikny?

agama [slam dengan laki-1 laki yang

hukum Islam juga melarang

m dalam suatu perkawinan

Teori dan Praktek, RajaGrafindo Persada,

41
Os, Eoh, P ara Islam dan Kristen, TB. Bahagia,

42 A. Zuba] e’
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berada di
a di bawah kekuasaan suaminya, maka dikhawatirkan wanita Isla
m

ma Islam dan mengikuti agama suaminya
‘)

itu akan murtad dari aga
Dari ayat di atas dapatlah penulis simpulkan bahwa hukum Islam
eragama Islam untuk mengawini wanita- %i

membolehkan laki-laki yang b
ni (Ahlul Kitab), akan tetapi

Yahudi dan Nasra

mbolehkan wanita

a dan jugd anak-anak yang

wanita yang beragama
muslimah laki-laki

sebaliknya hukum [slam tidak M€

non muslim. Dengan pertimbanga” agam
dilahirkan akan mengikuti agama ayahny? yang pukan Islam.

atholik
ikkan menjadi

eh Kristus dinai
sakramen. Sakramen

2
. Pandangan Agama K
at Katholik ol

rjanjian dan
n atas pernikahan adalah

Perkawinan bagi uma
sakramen,” tak ad2 pcrbedaan antara PV
aga gakrame

adalah perjanjian sedangka lemb?

inan peda agama adalah

ajaran Gereja.*’
adap perkaWI

atholik terh
tidak sah, yaitu |

salah satu halangan Y&
. . t: )
perbedaan agamé Bagi £6°% atholik menganes

tara georang yang beragama
anlah merupakan perkawinan

Katholik dengan Y2"® bu
k ertemu dengan Tuhan dan untuk
sma, Ekaristi, Tobat,

-y Baptis: Krism
enghd Bahasa Indonesia.,

Meney;  Gakramen adaled up?d a ®
b ml:;:krahmat Tuhan lewat 137 da‘tam;?)(aSulchaﬂ
anah: Sa“ suci, Perkawind dan Imar=
urabaya, 1997, 7. him.
“ A. Zubairie, ()p cit. hlm 85




76

a Katholik memandang

dimengerti karena agam

yang ideal. Hal ini dapat
gkan agama lain (kecuali Hindu)

perkawinan sebagai sakramen- Sedan

tidak demikian, karend itu agama Katholik menganjurkan  agar

gan orang yans peragama Katholik.*’

penganutnya kawin den
Jadi menurut pandangan agama Katholik bahwa setiap perkawinan
an salah satunya bukan Katholik hanya

termasuk perkawinan peda agama d
an terhadap Us
Zatholik memandang

arena agama K

kup, Pastor paroki dan Imam.

dianggap sah apabil2 dilakuk
Hal ini dapat dimaklumi k
n, sehingg? kalau ada perkawinan beda

perkawinan seba
:dak dilakukan menurut

agama dan salah satu

agama Katholik, maka perk?
Dengan demikian pe:nulis
rena menyadari pahwa mungkin pada

Kup realistis
anut agama lainnya

akan kawin dJengan P8
Uskup d2P
ng buka® Kat

Kathohk ber_lanp

Gereja Katholik ¢t

ganutnya
at membcrikan dispensasi untuk

suatu saat pel

schingga dalam hal-hal tertentt
ngan yan holik.

penganut agama a
. beragam

Adapun dlSpensast Kath
ja pad?d g imaim Katholik

b. Berusaha mempefmandikan

a. Akan tetap set
k-anak mereka
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b. Tidak akan menghalang—halangi pihak Katholik untuk melaksanakan

imannya.

secara Katholik.‘“’

c. Bersedia mendidik anak-anak

3. Pandangan agama Protestan
ma Kristen Protestan,

yang asalnya dari Tuhan dan ditetapkan

perkawinan adalah sebuah

Di dalam ag2
olehnya untuk

lembaga suci

. 47
kebahagiaan manusia (masyarakat).
Lristen Protestan mcn

a agama Krs

ghendaki agar

Sesungguhny
a karena tujuan utama

an orang seagama,
. 2an sehingg3 kebahagiaan akan sulit

pun demikian agama

penganutnya kawin deng

Protestan tidak mel

tidak beragama protestan:-
ntara seorang yang beragama

Dalam hal ini

) anut a8
Protestan dengan pihak yang mens
mengataka
Ukur yang dikuttP oleh O g, Eoh, o bedua -
can untuk menikah secara siPil & m
a. Mereka dianjurka? .
in .masing
pihak tetap mengantt gam® masifs hust
palaan
b. Kepada merek diadakan pett ” kawinan mereka
{1 per a
c. Pad Lmny3 gereja tida memb® katl P°
ada um
hatan JiWa, Dana Bhakti
rul Afkar

Mama Yasa, Yogyakartd, '“Z,.
had Aly pp Salafiyah afiY2 85
A. Subairie, CP" it
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4. Pandangan Agama Hindu
gama Hindu yang tidak memenuhi

Dalam hal perkawinan orang @

ahwa untuk mengesahkan suatu perkawinan

syarat dapat dibatalkan. B

menurut agama Hindu, harus dilakuka

n oleh pendeta49 yang memenuhi

syarat untuk itu. Di samping itu tampak pahwa dalam hukum perkawinan
Hindu tidak dibenarkan adanya perkawinan antar penganut agama Hindu

g disahkan oleh pendcta.5°

dan bukan Hindu yan
ukarja, bahwa agama Hindu

selain agamad Hindu. Apabila

melarang umatny? menikahi dengan
n bera rartl umat Hindu tersebut melanggar

ut dilaksanak?
ManaWadhamasmﬁo.s :
i

adanya perkawinan beda

dilakukan terlebih

perkawinan tersebu

ketentuan-keten

Dalam agama
rkawinall harus

g calon mempelai tidak

agama. Hal ini terjadi K2
salah seoran

dahulu upacard keagam
penganut agama

beragama Hindu,
u tidak disucikan terlebih
hal ini melanggar

Hindu. Kalaﬁ calo

dahulu dan gemudia?

elo
alma S eka yang tidak

da mere
diten ptukan, sehingga

. : bis2 i telah

% a

Air pensucmn “gcara'“ ang ;a belakas tldak dapat pula
ari per .1an campuran

menghlraukan .
n
diberikan kepad?
\_’/ . o in dalam 8gama Hindu. Lihat
1av P 93, hl .
49 uka-?ga‘“a ? jakafaia; 1997
Kamy,s Beg;e;gz%?:? ” 2 > it Hukum Islam. Dalam m Chuzaimah
, hlm- 123- Agam a Firdaus, . 1999,
S th Op C ’ 'ﬂan Be{k’ ’empor A
| Ahmad Sukan® per ’ﬁ;’ Hubu sstam K"
lema !

T
hi mY;‘;ggo dik (Ed). Pro ob

ketentuan d
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enjadi petapa dari
| bunuh diri.”

mereka yang m
yang meningga

i kepada

kasta secara tidak resm
da mereka

golongan murtad dan pa
hwa perkawinan bada

dapat disimpulkan ba

Dari uraian di atas
agama yang salah satu calon mempelai beragama Hindu tidak
diperbolehkan menikah dengan pemeluk agam? {ain selain Hindu. Pendeta
winan tersebut.

gesahkan perka

akan menolak untuk men
hwa agama Hindu tidak

Dalam hal ini penulis perpendapat ba

rkawinan be
perkawinan yan

kukan ypacara suci menyebabkan ja jatuh

i sah sebagai pewW

tatus anakny? i
in akibat dari perkawinan itu

da agama karena mereka

adanya P

apabil2

membolehkan
g tidak disahkan

menganggap bahwd

aris yang sederajat

hina yaitu s

dengan orang tuany? Atau deng®?
itu apapun sistem

yang ditemp

pendeta yans perwenans ™ n
5. Pandangan Agam? Budh N
ama ang alah georang calon mempelai tidak
perkawina? eda 38 |
b snurt geputus? gangha AsUné Indonesia
eragama Budha, .
- annyd dilakukan menurut tata
diperbolehkan asal pengesahaﬂ perka anfy
, . ol i calon mempelai yang tidak beragama
cara agama BU = {ebih dahul
g  pntuk asuk 8% Budha terled! ulu. Akan
Budha, tidak diharusk? L awina™ redua mempelai diwajibkan
ual PP
acard 1

tetapi dalam®

% 22 o 5, Eoh, 0P ¢/
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. Darma dan Sangha” yang

m
engucapkan: “Atas pama Sang Budha,

merupakan dewa-dewa Sang Budha.5 3
impulkan bahwa agama Budha

Dari uraian di atas dapat penulis stm
tidak -

ak melarang umatnyad untuk melakukan perkawinan dengan penganut
au ada perkawinan antara penganut agama

ain. Akan tetapi kal
ya maka harus

agama |
dilakukan menurut

B .
udha dengan penganut agama Jainn

agama Budha.
cara perkawinan kedua mempelai

dalam upacd
n atas pnama Sang Budha, Darma dan

carti bahwd calon mempelai yang

Sangha. Ini

tidak beragama Budh®

Budha, a, pada 532

pada kaidah agama
demikia

menghadapi P
mempelai yang tidak b peragam?

nolak terjadiny@ perkawinan bada
n dila kukan oleh satu (se-iman),

Pada dasarny? s€
1 rka awind
j cukup jelas dan tidak ada keraguan

atasnya, bahw2
ya dalam® surat A

sebagaimana ﬂrman-N
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BAB IV
RKAWINAN BEDA A

M [V ,
GAMA &

ANALISIS TERHADAP PE

A. Tin;
injauan Historis terhadap perkawinan Beda Agama
nan beda agama sampai sekarang masih merupakan

Kasus perkawl
Mengingat kondisi yang

masyarakat kita.
carakan perkawin

; dampak yang sangat

ma ;
salah yang peka di tengah
an beda agama

relevan membi
dan mempunyd
ali ity masih banyak orang

dem' i .
ikian, maka terasa masih

m i
erupakan sesuatu yans amat penting

si yang akan datans Kecu

lu
as terutama bagi genera
enerast muda.

da 3
yang belum memahaminy? secard

t
antangan sosial. Denga” adanya 135

m 3
cnarik dan menyenangka™

Perkawinan denganiy? aka
ment
pahw?. peda aga
n bin Affan,

dibolehkan, di il
dipraktekkall oleh ard ", pbas: " id bi

Talhah bin Zl.lbair’ i i Sﬂld blll 991
dilakukan 0%¢ pard -
bin Zubairs 3 -Hasa®

1 .
Jakaqa ] A Rahman I Dob
. 1996, him. 243
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tid i
ak diperbolehkan. Abdullah bin Umar penah perucap: “Allah telah
g musyrik, maka aku tidak melihat

im menikahi oran
perempuan yang berkata

m
elarang orang musli

mana syirik yang lcbih besar ketimbang seorang
adahal sebenarny? [sa itu hanyalah hamba Allah

b
ahwa Tuhannya adalah Is3. P
in.? Dan dalam satu riwayat

_Nya yang lain.

da Hudzaifah: «Bila orang-oran

a rasul-rasul

dan Rasulullah di antar
g Islam suka

Umar r.a. pernah perkata kepa

Kitab (kitabiyah)’ maka siapakah yang akan

mengawini wanita Ahlul

nulis sungguhpu? panyak contoh dari

Ahlul Kitab hen

ng peda agama dan kepercayaannya

m . . . *
engawini wanita [slam?”-

daknya berhati-

nyai gifat yang patut kita teladani dan

rhanaan- Akhirnya setelah mereka

ama dan kepercayaannya

itu. Memang para saha

mereka itu penuh dengan taqwa
ng berbeda agam
a mengendalikan istri

menikahi perempu2’
bagaimana car
an kepercayaan

ity para sahabat meng —
ol ‘

Sehingga anak-anak merekd t

ibunya, Oleh karer? itu
i dalam masyarakat justru

umumnya dibolehka™
ini yang
n,endalikan istrinya. Misalnya

dalam perkawinan beda

sebalikn georan ng S 13 -
. il sepcrti rﬂakanan disajikan
kect

dalam persoala yang
M Thalib, pT.

yinah Jilid v

rqh St

Al-Ma'arif, Bandung,

pemerjema

2
| Sayid Sabid,
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limah itu menyajikan makanan yang dilarang

a :
gama itu. [bu yang non mus
anak ikut

memakannya begitu pula si ibu akan

an anak-
pacaranya. Maka dengan

dalam agama Islam d
ai bagian dari u

uman keras sebag
ki rumah tangga *

meminu i
m min
ersebut secara

demiki .
mikian kebiasaan tersebut akan memasu

perlahan-lahan.’
da Agama

rkawinan Be
mi isteri selalu akan

is TerhadaP Pe

(] T. hd .
injauan Sosiolog}
ap pasangan sua

ebuah perkawinaﬂ,
: penuh kasih sayang. Itulah

Dalam s

mendambakan terwujud
‘ k hal yang perlu

ideal.
lah adanya

perkawinan yang

dipersiapkan dan diperhat!

kesamaan di dalam Pande"e™"
maka mereka bercit

telah mengikatkan
kan rumah tangga yang

menggd™ mbar

mewuyjudkan keluargd 5
bi SAW
(b ait) janna

| ini Na :
ty), yaitu rumah

sejahtera, Dalam D2
i anggota

bahagia dan se) jahte
kctenaﬂ

tangga yang bisa ™
qna rumah tangga tidak

kelua
rganya.
pintu perceraian

Akan tetaP! tida
menjadt "

Mmengenyam kebaha agiad" .
I diintiP
sert

u
a sela

selalu mengang®
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faktor penyebab terjadinya neraka di dunia

yang perbeda agamanya.

setelah malapeteka

perc
ekcokan. Termasuk salah satu

bagi
gl rumah tangga adalah akibat dari pasangan
akan dan disadari

Satu hal yang mungkin bard diras
rcinta antara keduanya,

perkenalan dan be

Di saat awal

m .
uncul di depan mata.
sensial di

sem .
ua hal bisa terabaikan masalah agam? yang sebenarnya sangat €

dalam rumah tangga-
dan akhlak merupakan salah

Dalam hal memlhh
mah tangé?d dalam kebahagiaan

satu faktor yang penting

da
n  ketentraman seperti

pendidikan pertama dan utam? pagi 8P

adal ah den gan perk

han JuniaW!
erti duelaskan dalam al-

sekedar pemenuhan kebuty
_ Hal ini sCP

_Ruum ayat 21
gy é’d‘*u‘w‘uﬂ:

=.\’ e - FERd o”v” . 70 T" B
U.m_) OJJA?S:\gé .."'e)"l! ‘ . L ’:-v'.)! o
(¥ ‘?JJ“) . o =t o
Nya mlah Dia
ndm, supaya kamu
n dijadi ikan-Nya

Artinya: “Dan di ar
kepada“ya’
ya pada demikian itu

menciptaka
fle."del'lmg dan
b'anfaramu rasa
enar-benar tand?” a
fof wa Huqnd al-

Te * Abdu Nashlh
5 Jakarta, 1987, bl
Depag RI,
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa motivasi suatu keluarga adalah

inah, keluarga penuh ketenangan dan

untuk mendapatkan suatt keluarga saki
at 3 (tiga) tujuan perkawinan, antara lain:

kasih sayangf Dari ayat itu dap

terciptanya keluarga sakinah, kehidupant yans

penuh mawaddah, serta

gan rahmah. Apabila hal tersebut dapat

terwujudnya keluarg2 yang penuh den
a akan tercipta sebua

yaitu surga dunia (baity

h rumah tangga

terwujud dalam sebuah keluarga makd

Seperti yang digambarkar! Nabi Mu uh

Jannaty).
. Nabi telah menerangkan

a, sehingga beliau

diri itu agar lebih berhati-

kedudukan wanita dené
. itu send!

memerintahkan para 07" tua,
) kan oleh Husein
: odoh. sepert!

hati di dalam memilib J
g dinu

telah h dikata

yans
muddin bahwa pernikahan

kilkan
kepada siapa puterimu

Muhammad Yusuf ¥3°

itu ibarat perbudakat> ™

kau nj 7 :

au nikahkan. masyarakaf, perkawinan beda

ka 0 omng-orang mushim. Hal ini
ilaky

agama malah just™ baﬂ)’ak di .ta asmara yan

o rutkal rayuan ct yang

karena bebasny? pergavlé™
a salah satu segi

am masyarakat, karena

yang harus ditegakka“
gjawab B a, 1985,

slam,

hlm,
. 16,
7 mad YU 61
Huseln MUhaa 9 9 hlm 6

Ge
ma Insani Press: J

N
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at ini adalah hukum yang masih mewarisi

kita
tahu bahwa hukum yans ada saa
ata sudah tidak memenuhi

Hal itu terny:

huk
um pemerintahan Belanda.
panyak yangé tidak dapat dipakai lagi

Di samping itu
g bermunculan. Terutama

h hukum yan

k
ebutuhan hukum warga-

untuk )
menyelesatkan masalah—masala

gama.’

dala
m masalah perkawinarn beda 2
1 tahunt 1974 P

asal 1 disebutkan bahwa

awinan No.

Di dalam UU perk
an seorang wanita

eorang pria d

atan jahir atin antara S
(rumah tangga) yans

perkawinan adalah 1K

seb . .. :
agai suami isteri dengan tujual
g Maha psa’ Dan dalam

bah .
agi dan kekal perdasarka?
asarkan Pancasila di

pahwa S
sa. Maka

penj
njelasannya dijelaskan
gan agama atau

ma .
na sila yang pertamaﬂy
ang erat gekali dem

perkawinan mempunyai hubungatl y
unyai unsur |ahir/jasmani

ker :
ohanian, seingg2 perkawl
ai peranan

api unsur bathin/rohani jugd
k n dengsd
eluarga yang pahagi? 8
melihafaa

m
erupakan tujuan P* ka

Kewaii
wajiban orang ra.”’

sah atau tidak. dilakuka®

k
epercayaanny? itu.

Undang’U mdang perkawinan (UU No.

8
0.8. Eoh, 0p: €% pim 2. a1 sl ¢
]ﬂaﬂ hlm 38
m P’ -]zgif sUrabaya

9
Soemiyati, Hu LbeﬂY
' inan

7y
974 tenta
ng Perkaw! inan
wt
1 39

10 Undang—zmdm J4 P

1
I Soemiyati, Cit-
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i atas jelas bahwa perkawinan mempunyai

ketentuan d

Dari ketentuan-
tu dapat

a dan kepercayaan- Di samping i

hubungan erat dengan agam
Jka tidak ada

etentuan—kete

ntuan di atas m

disimpulkan bahwa dari Kk
dilakukan hu

kan cah atau

kum masing—masing agama dan

awinan

perkawinan yang dapat
tidaknya suaty perk

untuk menenty
sing agama dan

k
epercayaannya. Sebab
ukum masing-ma

yang akan dan telah

jcawinan antar dua orang

kepercayaannya.
la terjadi PEF

jan di atas ba
akan mem'mbulkan masalah.

ng perbeda dan tetap

Dari ura

yang menganut agama yang sam?a.
Sebaliknya kedua calon suami isteri ™
maka kcadaan jtu akan
Mempertahankan agamaﬂya
akan perkawinal hukum agama
Mmenimbulkan masalah, sebab ¥

inan yang |
untuk mengadakan perkawinan

ikeras melaksanakan

dengan calon yang men

Dalam hal ‘
. a Jan

perkawinan beda agamd
' , Sebeﬂam

KUA menolak pernikahim rkawiﬂa“’
pe

°laksanakan ndanga® Kantor Catatan

pukan [slam. Tapi pada

berwenang untuk
emlf“t
M kawinal‘l y
dan mereka tetap

beragama Islam-
Sipil hanya pertugd® |
yaf‘a?l"‘tt i

kenyataannya scbagid?

A
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12

Catatan Sipi

n Sipil melayani mereka.

Adapun

pun proses pelaksanaan pe erkawinan peda agama di mana salah
sa

ereka, dan umumnya

KUA untuk member
.in untuk melangsungkan

B
P 4 dan KUA akan

erangan 283l mereka

perkawinan mereka di K
surat ket

3.
Lalu Kantor Catatan
a PA menolak mereka untuk

ke PN, yans pada umumnya

melangsungkan

emerintahkan Kantor Catatan

4, Akhi
Akhirnya permoho
g berbeda

mengabulkan perm©
rka\mnan

Sipil untuk rnelaksaﬂi"kan

ha Pengatu

perni :
rnikahan 1tU dapat
Men srut Hukuml am dalam m: Chuzae
a pustaka Firdaus: Jakarta, lgngzh

, Ag®?
a, P¢ rkawmazulzfdlilam Kontemp"

T 12
Ya Ahmad Sukarj®
bl 522 4% (ed), Prob¥ matt

13
Ibid, him. 20-21-
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menuntut untuk dilayani dan dilaksanakan di Kantor Catatan Sipil dan Kantor

Catatan Sipil melayani mereka.'2
q agama di mana salah

satu pihak beragama IS

1 .
. Kantor Catatan Sipil, seme®

bersangkutan untuk melaksanakan

BP 4 dan KUA akan M

perkawinan mereka
Kketerangan agar mereka

3. Lalu K a
- tatan
u Kantof ¢ l iasannyd PA menolak mereka untuk

mengai Ohonan ke
gajukan perm . Kantor Catatanl Sipil.

yang pada umumnya

melangsungkan perkaw‘

memerintahkan Kantor Catatan

4. Akhirnya permohonan 1

mengabulkan permo .
. 2
aksanaka“ cha!

r ke ehidup>" tidak menghendaki
sikan ke yang bersifat

ia sajd- Tctapi Allah
anus slahata? Juniawi 4an akhirat secara
ma

menghendaki agar

mewujlld
l m: Chuzaemah
g Jakarta, 1999,

dapat
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serasi. M o
emperbaiki akhlak. Membersihkan masyarakat dari
anakan aturan Islam yang murni di tengah

dan untuk melaks

re
ndah dan hina,
g rela berjuang

ma
syarakat serta melahirkan
pentukan masyarkaat

dEm’ . )
i ketinggian kalimatullah. Karena itu,

di dalam pem
men-elemen yang Islami. Tidak mungkin

syarakat yang sh
ifat Kkeshalehan. Mustahil

s dipilih ele
aleh kecuali leweat

terkecil
rkecil ini maka haru

emiliki
kecual i yang lahir dari wanita

n'ah (persesual an status agama)
ya adalah supaya kedua suami

n. Sebab

keserasian dan

ant
ara kedua suami jsterl

isteri i
ri itu mendapatka® keser?
ke

selarasan tidak hanya 2

m

ereka berdua, namu?® a

dart kebah
arinya tergantund Lef“aswha . &

. ntard
Jadi bagi suam? g?
keselarasan dalam agama
] .
ebih darj hubung?” ba

sun g
kemandulan ng

adalah suatu

Islam akan menyeb®

Zq
! Az-Zawa)
ya, 1994, him. 20

h
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disengaja. [a akan menyebar

g dekat dengannya bahkan suami

watak d
an kebi
ebiasaannya, meskipun 1tu tanpad

penyakit k
yakit kepada Leluarga-keluarg? yan
bila gelora asmara buta

ut dari pengaruhnya. Apa
maka dengan mudah akan melepaskan

sendiri pasti
ndiri pasti tidak akan lup

men . :
galahkan pert1mbangan akidah,

rmya. Mini

mal 18 akan menyaksikan dengan mata

(ta sendi peradaban Islam teimjak-injak di

kal
ung agama dari lehe

p aturan se

kepal
a sendirn s€
gena
n akan dibesarkan dalam

ak-anaknya pu

ab setiap saat mereka

l'l.lm a
hnya secara teran
akan melihat

kead, .
aan tercabut akar keislama
dan ajaran o ditentant:

atinya api “ghirah”15

keh
ormatan agama itV
an di dalam h

san .y
g suami tidak akan mampY lagh ™
. setiap orang yans berani

yang hal itu kita gunakan dala™
caman terhadap syariat,

m )
engusik keberadaan umat [slam

wi
ilayah maupun harg? diri.
Jika tidak sabal
g Yahud'

h isteriny?

S vy e
edemikian rupa OI°
a geram

vt melampiaSkan kemarahannya

m atau J
anakala menahal & - . asi :
) . ianlah gituast pcrkawman
i
u, maka akan beram’cakarl u
n aﬂg Sama'

yang tidak didasarkan atas keimana
(nan ped? agam? yans

menurut kenyataan

Beberap2 con
. yaitui

dalam masyarakat

5 Grirah ariny? 5o wtd
ndangaﬂ A‘Ishlahy

Then;
as“]‘.:‘p‘anya seperti P2
Ulwan, penganti [slar

h
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. Dewi
meew’l adalah scorang W2
nikah dengan seoran

Kri
risten Protestan secara [slam.
au melaksanakan ajard
kedua banyak

erni .

pernikahannya karend suaminy2
ma lalu disusul and y

' Tiba-tib2 suaminya jarang

setelah datangnya anak P®
E;;?bahan yang terjadi padé diri.suammya
yia at dan belakangal ini suaminy?, benar”
dJa rannya semula. Bahka? akhir—akhir ini suam!
2 A tang disetiap kebaktian.l6 , . : .
p smawati berasal dari keluarg? yang taat menj.alankan ibadah, 13 menikah
engan seorang |aki-laki risten cotestan OC ak awal 0rané tuanya tidak
setuju akan hubunganny? dongan Pr? (ersebut t€13P 10 persikeras teteP
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menyakiti 1agi Menget? i hal tersebuts keluarg? Asmaw?f}hmamh' .
. Malan gnya setelah dgusu memill quaminya,
enmggalkannya yang sedang
i . mungkin karend

?‘a diusir dari keluargé: -
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amil cobd : '
kand 7 pulan. 13 mencorL rena rerdesak ja pers! .rumah saudara
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suaminya, merex?d au |
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Dari kedua Kasus di atas pahW? skavi®®
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kelihatannya harmonis d pabag'?
C. T
Tinjauan Hukum
1
- Dalam Islam _ ang dilakuken pria dan
paik adatah perk? nan Y218
X a
perkawin@ Yy ok de7 pujuanny? di samping cinta dan
. 1 a, a
wanita yang sam? aqldahf‘y o an itus K pidupan suam! istri
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ialah Suard HidayatuIIah
_ Camp" Maja
Jok gawi"
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akan pahagia dan

ak
an tentram, penuh cinta dan Kasih sayané keluarga

anak-anak akan sejahter-
Dalam pandangal [slam, kehidupan keluarga seperti itu tidak akan
ma Kecuali jika suami istri berpegand kepada

kan ajaran

terwujud secara semPY
teguh melaksana

agama yang sama
rbagai kesulitan di

ma keduany

Islam. Jika aga
ikan anak,

ibadah. Pendid

lingkungan keluarg?d dalam

pengaturan makanar pembinaan

Islam dengal tegas
| Ki b, dan pria Islam secard pasti

maupu?
) pentuk perkawinan tersebut

i dalam Al Qur’an

muslim baik musrik

dilarang nikah deng

musrik dan Ahlul Kitab,

mutlak diharamka™

dibedakan antard perka

dengan orang-0rans ik laki-laki maupy
sekali,

melarangny sama

berikut: .
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menarik hati
ak ke surgd a dan ampunan
n ayat-a ayat-Nya (permtah-
mereka mengambil

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
i

baik d.arl orang musri walaupunt
mengajak ke neraka. Sedang Allah meng aja

dengan izin-Nya Dan Allah menerat ngkan
Dermtah-N?: kepada ma supaya
pelajaran”’’(QS Al B2 qoroh 2 :221)-

Ayat di atas san

menikahi seorans perempuar

sangat menarik hatiny®
i sebaliknya, seorang

ilmu dan status sosialnyd:

muslimah sama sekali tidak

betapapun laki-1aK1 musti
SWT dalam ayat itu

sosial yané paling rendah

tegas Al Qur'an terbac
'mbol Status

bahwa seoarang pudak ~ seba agal ! " - alipun yonE
: 1
wakty i 4 riman ebih paik da orang ™ mus
u itu — yans © .
. wi, dala™ hal inl tidak ada
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a
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apabila datang berhijrah kepadamu
i ka hendaklah kamu uji
ang keimanan
u telah M i bahwa mereka (benar-

kembalikan mereka kepada
ka tiada halal bagi

iada halal pula bagi

pe"'empuan-perempuan y
(keimanan) mereka.
mereka, maka jika kam
benar) beriman maka jangania
(suami-suami mere ng kafir
orang-orang kafir jtu da
mereka .... (QS- Al Mumta

" i, AZ Zamakhsyari, Ar-

Mcnurut pard mufasir scpert!

Rozi dan Ibn K atsif, surat

perjanjian hudaibiah yang t
engembalikannya ke Mekah.

Nabi Muhammad SAW

Karena perjanjian itu dibuat dengd
ii ' ' persoalan,
maka tatkala yang datang hijrab P

apakah mereka dikem
Mekah, apakah tidak
mengingat posis

menjawab pcrsoalan te

. denga?
Berkenaan ot tersebu

ar
Sunnah (11:150 ~ 106) berd?® . Jak
uslifﬂah tida

bahwa seorans pererl‘lpuzm ;
ergolo”® gour? ™ :
Ahlul Kitab sepert

. m .
bagamya on it karenad Jaki-lakilah yang

Nasrani. Menu!

\__’_/

19 1pid, hlm. 22-
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Al Musayyab yang dikutip oleh Ar-

Menurut pendapat Said Tbn
up seluruh

Rozi (XI:
zi (XI: 151) bahwa ayat 1

at
h-Thobari (V1I: 107) memb
kaum mushmm S

ya
ng terikat dalam perjanjiaf da

de
engan Ahlul Kitab yang
dilarang Kk

didasarkan pada Qur’
i gl B0 B 0727

[
‘Peran ﬁdﬂk b m A lah dan tidak
gilah orang” ran yans : a
(pula) kepada har ng0 ke mudian dan merek? tidak M haramkan apa
ya ah da® rasul-NY2 dan tidak peragama

ng telah dihard an ole 2 oran K

dengan agam an benar a g) yang
tab kepada merekﬁ,
merekﬂ dala®

diberikan Al Kita
h sedallg

dengan pa
Taubah 9: 2 9)
Dari pcndapat di at#® dapat diarnbil pense
mushim poleh nikah deng? Ahlul Kitab yang galam P  tindungan
[pnu pas meng’ entarl ¢ di atas menyatakan

24
25 1bid, him- 23.
Depag it b 28%
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h maka halallah bagi kita

bahw :
a barang siapa Yant membayar Jizyd
mereka. 2

ip olch Az Amakhsyari

Umar Yang dikutt
ng poleh dinika

e
perempuan-perempuan

Sedang pendapat Ibn
hi adalah hanyalah

n Umar

mengatak
an
eh karenanya Ib

uk kategori
rani karend mereka

yang tidak termas

idak poleh

rempual Nas

berpendapat t
asalah ini penulis cenderung

mempertuhankan Isa.
pendapat yang ™ nembolelka” scorang a2 mushion
Ahlul Kitab yaitt
Al Maidah ayat 5 (Q.S.

Yahudi yang

untuk mengikuti

menikah dengan W2
menjaga k€hormatanny sabagai a dalam sura
V: 5). Namun dala hal 1M pe lis mendukungnya dengan tambahan
4 (QS v:34) d
argumentasi perdasarka? ura Nisa 8 @ ) dan At
Thalaq ayat 6-
Argul p aulis disandarkan kepad? pert nyaan mengapa Allah
rgumen
f’
. gidak ada perempua
. dap?® dija b, alasannya atau rasionya
Secard rasion? Jogh P
sebagai berikut:
= berile® h melebihkan sebagian laki
is ayat 34 ba

1.
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mberi nafkah kepada anak-anak

laki-laki (suami) puny@ Kewajiban M€

dan istrinya.
gkan bahwa kepada suami

2. Dalam surat At Thalaq ayat 6 diteran
g tetap kepada istri

i tem

member! pat tinggal yan
an-akan

dipikulkan kewajiban

dan anak-anaknya dimana sang suami pertempat tinggal- Seak
ada kewajiban patri [okal diman? san
isteri bertempat tinggal:

Seorang suami berkewallba“

fa.\

Berdasa,rkan

lautan S

maha dahsyat men"
asb’afakat

rat meﬂuju
kuat tabah

 bijaksan?, dan

dan akhe
anakan

ghafur.
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barulah dia laki-laki itu

perintah  Allah sebagai seorang Islam,

pensasi menikah dengan wanita ahlul kitab.

diperkenankan diberi dis
muslim yang taat dan tagwa itu dia akan

Dengan kepribadian
suai dengan ajaran Islam menuju

memimpin istri dan anak-anakny2 se
ara rasional Allah tidak akan

persyaratan sec
urat Al Maidah ayat 5

ridho Allah. Bila tidak ada
imana diatur dalam s

mengenai masalah perkawinan beda

. itu:
dijadikan sebag® pedoman ¥
No. 1 /1974 yang menyatakan bahwa

(1) Undang'undang .
apabﬂa dilakukan menurut hukum masing-

ya. Hal ini berarti Undang-undang

perka inan tersebut (di samping

2 ush SH F
Bandung, 1984, bim- 17

N
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ah memenuhi syarat-syarat atau belum di

para calon mempelai tel

tuan—ketentuan yang terdapat dalam

samping tergantung kepada ketenl
74 jugd ditentukan oleh hukum agamanya

masing-masing.
Pasal 8 (f) Undang—undarlg No. 1/1974 menyatakan bahwa perkawinan
dilarang punyai hubungan Yang oleh

agamanya atau

[ g (O ini K
isebutkan di dalam

Kketentuan pasd
g secara tegas di

p-peraturan |ainnya, juga ada

m masing-masing

larang; n
4i dalam Undang-undang No. 1/1974 dan

leh karend 1
larangan terhadap perkawinan

agama tersebut adalah hukum

: 29 Demikian juga

g-undang ini meng

ilakukan oleh dua
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2 ayat (1) pasal 8 huruf f dan pasal 57

ut maka penulis berpe

da agama pelum diatur dalam Undang-undang

Berangkat dari pasal
mor 1/ 1974 tersebu

Undang-undang No ndapat bahwa

perkawinan campuran be
mbuat Undang-undang

Perkawinan di [ndonesia ini. Dan

D. Analisis

Mengenai perkawi a ot
bahwa perkawinan antarad
haram, Berdasarkan surat

10. Kedua ayat ini secar®

mengawini wanit? musy"
mengawi
inkannya dengan pria

trsebut menjelast" bat . daripad? menga™!
sahaya yang mu’mi" # ah lebil paik Lan segalany® Demikian
kafir yang kay2 ray2 kedu auka" perempuan) yang
pula, pria musli
muwmin daripad? meni

. t Al-Bagarah ayat 221

memikat segalanya- .
i 5P .
d . ihadap

Marstad Al-GhanaWi'
SAW untuk meﬂgawi”i

Dalah riwayat lai?
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ki seorang budak wanita

peristi
wa Abdullah Bin Rawahah yané memili
budaknya itu lalu

berkulit hi
rkulit hitam. Pada suatu hari Abd

an, ia datang da Rasulullah SAW untuk

men
empelengnya. Kemudi
erak untuk memerdekakan dan

me :

nyampaikan penyesalannya hatinya €78

m .« .

engawininya. Rasulu]lah SAW memuji niat baik Abdullah Bin Rawaha
mengawini pudaknya, banyak

ahBinRa

setelah Abudll
mengataka? bahwa Abdullah tidak pantas

tersebut, namun

Orang yang mencemoOhnya dengatt

g pudak-

m P
engawini seoran

perkawinan yang panyak ™ i
masyarakat tidak ada jah, tetapl secard yuridis perkawinan tersebut
' gan keluar
dikucilkan dart kelompOIc masyar gany
Namun dala™ menghulcuﬂ‘i pukum perkawina® antara pra muslim
dengan wa nita Ahli Kltab masih terda t daant pendapat di kalangan
pendapat. Sebagian perpendapat
g, Jumhur ulama

ulama masib

terdap®® perbedaa“
. menghara“‘k‘mn ya.
nita

menghalalkan dan sebagi?”
cang P72 st 2
. dan musyfikah Pendapat ini

berpendapat pahwa ¢°
o ot B7
terdapat surat Al-Bagarah

adalah halal, karend
.5 sebag?

berdasarkan surat Al
ur didukung

ayat 221. Pcndar’alt Jumol —
meﬂikam
.+ab adalah halal, walaupur

habat pe
g wett?

beberapa S
me!

menunjukkan pahw2
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demikian Umar Bin Khattab termastk cang yang tidak menyuka! pria muslim

menikah dengan wanit Ahli Ki

menikah dengan wanita Yahudi

Nashrani, Umar minta agar PC

khawatir umat Islam akan men)ﬂ'a‘“yi
dang Perkawi

Dan dalam Undang-u?

berpendapat b

undang Perkawina? No.
kepada hukum agam? masing_masing

1197
No- ndang perkawl

dapat dimengert! b

111974, perkawin?® bed?

Sehingga apabila
5 rdak 9

campuran denga? s
at bahwa pasal 57 tentang

beada agama-
ag? ebut, p@ﬂ

iqu ti undang hendaknya
perkawinan caunflr’““ln pert

sebab itu, demt
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segera membentuk peraturan tentang pelaksanaan peraturan perkawinan beda

agama tersebut.
da agam2 yang akan dibentuk itu hendaknya

an kepada agama-ogam? yang

Peraturan perkawinah be
diakui di negara kita.

bersumber dan berpedo™
Mengenai hal diperbolehk?

hendaknya tetap diserahkan

sehingga setiap perkawina?
gkan mengenai pelaksanaan

hukum negara da® hukum agam?

in.
perkawinan menurut hukum agama mas
agama calon suami

dilaksanakan terlebil dahulu 07
ah antard para tokoh agama
adakan

hendaknya terlebil dahulu 9

dengan menghormati s€




A. Kesi
Kesimpulan
eseluruhat skripsi ini,

sampailah pada bagian
at diambil kesim

L
Dari berbagai penda apat pard ulam
a Islam terhadap masalah

prinsipnya ada tiga PO

perkawin

a. Melarang perkaw!

berhal , P

penyembah

kitab su
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itu apabila pria muslim kuat

imannya.
Dalam permasalahan ini, penulis mengikuti pendapat yang tidak
hukum Islam, walaupun

membolehkan perkawinan beda &

dikalangan ulama masih be
pendapat yang mengataka? b

haram, penulis perpegans pa
o e 2l 6

camp
dan perempuan

n .
peratuf a e ki ok
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keseimbangan kedudukan h

rumah tangga maupun dalam pergaulan hi

karena itu, demi kepastia® hukum,

segera membentuk Pe

tersebut.

B. Sarap-Saran -
i om

Setelah membaha$
ntif b3 agi uma gt Islam, khususn.

saran sebagai tindakan n preve
(u antard Jain:

annya, hendaklah kesamaan

beragama menjadika”

perkawinan.
2. Bagi intelektual muslim ¥

terhadap banyak o ngka®
rin? ini masih sangat

ar
dianggap aktuals 25




109

calon suami istri yan

uk menikahkan

bukanlah tempat unt
agi mereka yang beragama

pernikahan bagi yang berbe
Islam supaya diard rnikahannya di KUA

sehingga orang [slam @

Cp enutup
alhamdulillahirrabil

Dengan mengucaP
dengan hidayah-NY2 penulis
jauh dari sempurn?- {al ini 0"

masih sangat terbat®>
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
Alamat: Ji. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

Yang bertanda tangan dib

hari: Rabu,

SURAT KETERANGAN
STA. 26/PP.009/KJS/07/11}/2005

awah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

Nano Arianto

Nama
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Nama

Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan

Nikah / Belum Nikah

Alamat

Nama Orang Tua

a. Ayah
Pekerjaan

b. Ibu
Pekerjaan

Pendidikan

Demikian daftar riwayat h

. Kebanggan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Nano Arianto

Tempat/Tanggal Lahir : Banyumas/5 Mei 1979

- Laki-laki
- Islam
- Indonesia

. Belum Nikah

RT 5 RW IV Kecamatan Sumbang

Kabupaten Banyumas

. Toro Hadi Suwarno
- Wiraswasta
. Sert

- Jbu rumah tangga

tahun 1993
n 1996
1999

SDN Kebanggan [1I tamat
SMP N1 Sumbang tamat tahu

MAN I Purwokerto tamat tahun

Masuk STAIN Purwokerto tahun 2000

Lulus teori S-1

STAIN purwokerto tahun 2005

-

idup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya.

Purwokerto, September 2005

Penulis,

0 ARIA TO
NIM. 00264026



